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ABSTRAK 

AnIIlisis Etos Kerja daIam Peningkatan Kinerja Pegawai Negeri Sipil 

Pada Sekretariat Daerab Kabupaten Buton 


Nasbah 

Universitas Terbuka UPBJI·K.endarl 

Kata Kunci : Etas Kerja, Peningkatan Kinerja, dan Pegawai Negeri Sipil. 

Tuntutan publik untuk terus meningkatkild kinerja pegawai negeri sipU pada 
Sekretariat Daerab Kabupateo Buton semaldn meningkat }'lIDg berdampak kq:mde 
Etos Kerja pegawai. Karenanya rumusan masalah dalam penelitian ini difulmskao 
pada I). Bagaimana eros kerja dalam peningkatan k1nerja Pegawai Negeri Sipi!, dan 
ke 2.Bagaimana upaya pemerintah daIam pelalcsanaan etos k:erja IDltuk peningkatan 
kinerja Pegawai Negeri SipiJ pada Sekretariat Daerab Kabupaten 8uton. 

Penelitlan int bertujuan untuk menganalisls etos kerja daIam peningkatan 
kinerja yang diselenggarabn oleh pegawai pada Sekretariat Daerah Kabupaten Buton 
dan menganalisis upaya pemerintllb daIam peJaksanaan etos k:erja tedJadap 
peningkatan kinerja Pegawai Negeri SipU pada Se1cretariat Daerah Kabupaten Buton. 

Penelitian ini meDgglmabn desain kualitati£ Dalam hal ini semua unsur pada 
penelitian ini diarahkan untuk memberikan infbrmasi atas pertanyaan meJalui 
kuesioner dan didukung oleb wawancara. 

Kesimpu1an bahwa anaIisis etos kerja daIam peningkatan klnerja Pegawai 
Negeri Sipi1 pada Sekretariat Daerah Kabupaten Buton yang dila9i dari beberapa 
dimensi seperti keuJetan, ketaatan. anaIisis jabatan, pendidikan dan Iatihan serIa 
pembinaan tata kerja dan tata labana organisasi hasiI ana1isis tasebut berdasadam 
anaIisis kuesioner pada etos kerja daIam peningkatan kinaja Pegawai Negeri Sipil 
pada Sekielariat Daerah Kabupaten Buton menlDljukan basil belum optimal yang 
dipresepsIkan secara skoring pada JwaIifikasi n::ndah, 5Ildangkan upaya pemerintah 
terbadap ana1isis kinerja Pegawai Negeri Sipil Sekretariat Daerah Kabupaten Buton 
badasadam basil kajian kuesioner pada dua dimesi yaitu kuaiitas k:erja dan 
responsifitas menlDljukan hasiI yanS belum optimal, dan diduk:urls basil waWllllCll'a 
pada informen peoeIitian sangat mempengaruhi tingkat kinerja. 
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ABSTRACT 

The analyse ethos work of performance public servant at Secretariat 


ofArea Regency Buton. 


Nasbah 

Open University 

UPBJJ-KENDARI 

Keywords: Ethos Work, Make Performance, and Public Servant Civil 

The danand to be stoped improve the perfunnance public servant at Secretariat 
Area of Regency Buton progressively mount affecting to ethos work the officer. 
Hence intemaI issue formula this research focussed by 1). How the ethos work of 
performance of public servant civil, and to 2.The how govemmentaleffun in ethos 
execution work to performance Public Servant Civil of Secretariat at Area Regency 
Buton. 

This research aim to to analyse about ethos work in make-up of perfunnance 
which is carried out by officer at Secretariat ofArea Regency ofgovernmental Buton 
effort and in ethos execution work to the make performance of Public Servant of 
Civil at Secretariat ofArea ofRegency Buton 

This Research use the desain qualitative. In this case all element at this 
resean:h is instructed to give the information for question through kuesioner and 
supported by interview 

The conclusion that ethos that ethos analysis work of performance of Public 
Servant Civil at Secretariat Area of Regency Buton studied ftum some dimension 
like resilient, adherence, job analysis, education and practice and also conSlruction of 
organizationallll8llllgery and administration result ofthe analysis pursuant to analysis 
kuesioner ofconcerning last result study of ethos work in make-up ofperformance of 
public servant Civil at Secretariat of Area Regency of Buton of result of not yet 
optimal is which by skoring at an then of That government&) effurt to analysis of 
performance public servant ofCivil Secret8liat ofArea Regency Buton ofPlD'SU8Dt to 
result of study kuesioner of two dimesi that is quality work and responsifitas result 
which not yet optimal. 

ii 

14/41100.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

UNIV
ERSITAS TERBUKA



UNIVERSITAS TERBUKA 


PROGRAM PASCASARJANA 


MAGISTER ADMINISTRASI PUBLIK 


PERNYATAAN 


T APM yang berjudul ANALISIS ETOS KERJA DALAM PENINGKA T AN 

KlNERJA PEGAWAINEGERI SIPIL PADA 


SEKRETARIA T DAERAH KABUP A TEN BUTON 


adalah hasil kacya saya sendiri, dan seluruh sumber yang dikutip maupun dirujuk 

telah saya nyatakan dengan benar. Apahila dikemudian hari temyata ditemukan 


adanya penjiplakan (plagiat), maka saya bersedia 

menerima sanksi akademik. 


Bau-Bau, Juli 20 II 

Yang Menyatakan 
METERAI . 
TEM PEL /OJ; ­ ......-r 

iii 

14/41100.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

UNIV
ERSITAS TERBUKA



LEMBAR PERSETUJUAN TAPM 


JudulTAPM ANALISIS ETOS KERJA DALAM PENINGKATAN 
KINERJA PEGAWAI NEGERI SIPIL PADA 
SEKRETARIAT DAERAH KABUPATEN BUTON 

Penyususn T APM 

NIM 

NASBAH 

015548662 

Program Studi MAGISTER ADMlNISTRASI PUBLIK 

Menyetujui : 

Pembimbing I, 

, 
Dr. SUDIRAH, M.Si Prof. Dr. .Si 

NIP. 19590201 198703 1002 

Mengetahui : 

~"O\DIf(.,,1\'D 
Ketua Bidang FISIP ~~'I "-\ T AS,. '1", , Pascasmjana 

~ 4.'" ." +:4i r.~ , <:;, 
1...;"'" , C 
.;:;;:" '" a 
1.&.1..... C po
:E ~... "'< 

~? ~1if.. 
~oa s.)­

- is!f''P4<:C'!.~'''9.~~ 
Dra USANTI M.Si (~".I S I, M.Sc., Ph.D 


NIP. 1 671214199303 2 002~ _ .-:;-... NIP. 19520213 1985032001 


iv 

14/41100.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

UNIV
ERSITAS TERBUKA



UNIVERSITAS TERBUKA 


PROGRAM PASCA SARJANA 


MAGISTER ADMINISTRASI PUBLIK 


PENGESAHAN 


Nama NASBAH 

NIM 015548662 

Program Studi MAGISTER ADMINISTRASI PUBLIK 

Judul Penelitian ANALISIS ETOS KERJA 
PENINGKATAN KINERJA PEGAW
SIPIL PADA SEKRETARIAT 
KABUPATEN BUTON 

DALAM 
A

DAERAH 
I NEGERI 

Telah dipertahankan di badapan Sidang Panitia Penguji TAPM Program 

Pascasarjana, Program Studi Administrasi Publik, Universitas Terbuka pada : 

Hari I Tanggal Jwn'at, 4 November 2011 

Waktu 10.00 sid 12.00 

Dan telah dinyatakan LULUS 

PANITIA PENGUJI TAPM 

Ketua Komisi Penguji Suciati. M. Se. Pb.D 

Penguji Ahli Prof. Muchlis Hamdi, Pb.D 

to 

Pembimbing I Prof.Dr. Asmiddiu. M.Si. 

Pembimbing n Dr. Sudirab. M. Si (.........................) 


vi 

14/41100.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

UNIV
ERSITAS TERBUKA



KATA PENGANTAR 


Alllt.mrJMlillaIIi RDbbil Aiamm. SegaIa puji bagi Allah Subbanahu Wa Taala, 

TuIum yang Maba Pemumh dan Penyayang. Salawat dan salam bagi Nabi Besar 

Muhammad SAW. Penulis merasa sangat bersyukur atas sclesainya penulisan T APM 

yang berjudul ANALISIS ETOS KERJA DALAM PENINGKATAN KlNERJA 

PEGAWAI NEGERI SIPll. PADA SEKRETARIAT DAERAH KABUPATEN 

BUTON, TAPM ini disusun saJab satu syarat untuk menyelesaiJam Program 

Magister. 

DaJam penyelesaian Tugas Akhir Program Magister penulis menyadari banyak 

sebli bantuan yang dihailam oleh banyak pihak baik moril maupun IIlIIferiI sehingga 

TAPM inl dapet disclesaikan. Untuk itu penulis haturIam terima kasih daD 

pengbargaan yang sctinggi-tingginya kepada Doscn Pembimbing yaitu 

Bapak Prof. Dr. ASMIDIN. MSi daD Bapak Dr. SUDIRAH, M.Si, yang discla-sela 

kesibukatmya masih sempat meluangkan waktu untuk memberikan araban daD 

bimbingan serta kem1!lJaban dalam menyelesaikan T APM inl. 

Terima kasih pula kepada berbagai pihak yang telah memberikan bantuan daD 

dorongan kepada penulis, terotama kepada : 

1) R.ektor Universilas Terbub Prof. Dr.Ir.Tian Be1awad, M.Ed; 

2) Kepala UPSJJ UT Kendari Drs. Wawan RuswantD, MSi; 

3) Bupati Buton dan Wakil Bupati Buton Ir. H. L.M. Syafei Kahar dan 

Ali Laopa, SH 

4) Sekn:taris Daerab Kabupaten Buton AImIIlhum LM. Jam Polo, SM, M.Si; 

5) Para doscn dan karyawan dalam Iinglrup Program Magister Adminlstmsi 

Publik UT UPBJJ Katdari.; 

6) Rekan-rekan mahasiswa yang telah memberikan bantuan dan motivasi kepada 

penulls sclama mengikuti pendidikan; 

viii 

14/41100.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

UNIV
ERSITAS TERBUKA



SecanlIcbUSU5 penulis mengucaplDm terima kasih dan memohon maar kepada 

istri dan anak-aualt penulis yang telah mendampingi dan meojadi sumber inspirasi 

penulis. Mungkin ada saat-saat kebahagiaan yang tersita oleh kesI"bukan penulis 

daIam menyusun TAPM ini. 

Disadarl bahwa TAPM ini masIh banyak: kdcunmgaDDya. Penulis telab 

berusaha semaksimal kemampuan yang dimilild untuk menyajikan yang terbaik 

namlBl inilah yang dapat penulis capai.. Penulis berterima kasih kpada pembaca yang 

memberikan saran yang konstruktif. 

Akhimya semoga segala kebaikan yang telah dt'berikan kepada penulis 

semoga meodapat pahala yang setimpal dari Allah SWf. Penulis menyadari bahwa 

Proposal Penelitian ini masIh jauh dari kata sempuma, untuk itu sepia kritik dan 

saran yang bcrsifat membangun sangat penulis barapkan dan semoga tulisan ini 

bennanfaat. terima kasih. 

NASBAR 


14/41100.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

UNIV
ERSITAS TERBUKA



DAFFARISI 


Halaman 

J1.KIuJ ................................................n ...................................................................................................... 

P8I'II:yataaJl ........................................._....___•__••__.......................................................... 

Abstract ••••••••.•..•.......•...•.._.••.•..•....•••.•••••.•••••••••••••••••••••m •••__........................ 

Al:>strak ..................__.._..........._....._ ........................_.........._....._......................................__...... . 

Lembal' Persetujuan ......................................................................................... . iv 

IAmbai' Peng 5 rum ............................................................................_ .._ v 

viii 

x 

DafIar Tabel ..................... _ .............................................................................. . xii 


DafIar ~ ..._ ..........................n.__ xiii
.............................................................................n " ....u ............. 


xiv 

BAB I PENDAHULUAN .......................................................................... I 


A. Latar Belakang Masalah ........................................................... I 


B. Penunusan Masalah ................................................................... 10 


C. Tujuan Penelitian ....................................................................... 10 


D. Kegunaan Penelitian ................................................................. II 


BAB n TINJAUAN PUSTAKA 12 

A. ~T.ri .......""'..............................................................._................................................ 12 


1. Konsep Eros Kega .............................................................. _ 12 

2. Hakikat Etos KCIja .............................................................. .. 19 

3. Eros Kega PegawaL ........................................................... ... 20 

4. Upaya Pemeliatah dalam peJaksanaan Eros KCIja .............. .. 26 

5. ¥aktor-fakIDr yang mempongaruhi dan peueiltu Etos Kega 27 
6. KoIlsep Kinelja ..................................................................._................"...._......... 33 

7. HubuDgan. KiDelja dan Etos Kega ....................................... . 35 

S.. PerlgertiaD Popwai Negeri ..............................._.............._ ............... 39 

9. Organisas\ Pemerintah (Seladaiillt Daerah) ......................... . 40 


10. PeIlelitiaD. Set.elllmnya yan.g Relevan. ................................................ 43 


x 

14/41100.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

UNIV
ERSITAS TERBUKA



B. 	Kerangka Be:!pikir ••.••••••••••••••••••_ ..................M....M................... 44 


BAB m METOOOLOGI PENELITIAN .........u .............u ........._ ........................ . 50 


A. 	Desain P_Iitian ............................................M......................... 50 


B. 	Fokus Kajian dan Subyck PCllelitian .......................................... 5I 


C.. 	 In.strtunert Perael.itim u~un••u ................._ .........._ ••_ .....__......._ ......."............ S1 


D. Prosedur Pengumpulan Data ......M.............................................. 52 


E.. :MetOOe Analisis 'Data ..........,......................................_.....................,."............ S4 


F. 	 Lokasi dan Waktu Penelitian ...................................................... 57 


BAB IV TEMUAN DAN PEMBAHASAN ............................................. 59 


A. 	Gambaran Umum Sekretariat Daerab KabupateD Buton........... 59 


B. Diskripsi etos brja daIam pcningkatan kiMrja Pegawai 

Negeri Sipil pada Selr:retariat Daerah Kabupaten Buton ............ 113 


c. 	Upaya pcmeriDtah daIam pclabanaan etos kcrja scbinga 

peningkatan Idnerja Pegawai Negeri Sipil SeIaetariat Daerab 

Kabupaten Butc>D. dapat te.rwujud ............................................................... 94. 

D. 	Deslaipsi Tingkat kinelja Pegawai Negeri Sipil pada Sektetariat 


107 


BAB V SIMPULAN DAN SARAN ............................................................ 119 


A. 	Simpulan ................................................................................... 1l1l 


B. 	Sarml ........................................................................................._..............._ ........ 120 


DA.Ff,AR PlJSTAKA. ................_..............................................................._ ................................... 121 


xi 

14/41100.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

UNIV
ERSITAS TERBUKA



DAFTAR TABEL 


Nomor 	 Judul Tabel HaIaman 

2.1 	 Operasional Variabel Penelitian .................................................... 49 


3.1 	 Skala Peniliaian pada Sekretariat Kabupaten Butoo. __•••••••••••••• 56 


4.1 	 Jumlah PNS pada SeknJtariat Daerah Kabupaten Butoo. Menurut 


Jenis Kelamin Keed_ Desemberr 2009 ......... _ ....._m................. 81 


4.2 	 Jumlah PNS pada Sekretariat Daerah Kabupaten Buton Menurut 

Goioogan K"4!daan Desember 2009 .............................................. 82 


4.3 	 Jumlah PNS pada Sekretariat Daerah Kabupaten Buton Menurut 

PendidiJam )'IllIg Ditamatlran, K"4!daan I>esentber 2009 ............... 82 


4.4 	 Jawaban Responden Terbadap Eros Kerja Yang Dibji dari K.eu.letan 
pada Pegawai Negeri SipH SelaelmiAt Daerah Kabupaten Butoo. •• as 

4.5 	 Jawaban Responden Terbadap Etos Kerja Yang Dikaji Dari Ketaatan 

Pads Pegawai Negeri Sipil Sekretariat Daerah Kabupaten Buton .......... 88 


4.6 	 Jawaban Responden Terbadap UpayaPemerintab YangDibji 
dari Analisis Jabalan Pada Pegawai Negeri SipH 
Seluetariat Daerah Kabupaten Buton...................m............................. 9S 

4.7 	 Jawaban Responden Terbadap UpayaPemerintab YangDibji 

dari PeodidiJam dan pelatiban Palla P.egawai Negeri Sipil 

SekielaliAt Daerah Kabupaten Buton................................................... 100 


4.8 	 Jawaban Responden Terbadap Upaya Pemerintab Yang Dikaji 

dari P.embinaan tala Kerja dan tala organiSllSi Pada P.egawai Nepri 

Sipil Seluttariat Daerah Kabupaten Buton......................................... 103 


4.9 	 Jawaban Responden Terbadap KinerjaPNS YangDibji 

Dari Kualitas Kerja Pada P.egawai Negeri Sipil Sekretariat 

Daerah Kabupateo Buton ................................................................. 109 


4.]0 	 Jawaban Responden Terbadap Kinerja PNS Yang Dikaji Dari 
Responsifitas Pada P.egawai Negeri SipH Selaetariat Daerah 
Kabupaten Buton...._......._ .................._._.......................... 113 


xii 

14/41100.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

UNIV
ERSITAS TERBUKA



DAFfAR GAMBAR 

Nomor Judul Gambar Halaman 

2.1 M(J(Je1 Kerangka Pik:ir .........__..........._ ..__..........................._....._....... 47 


xiii 


14/41100.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

UNIV
ERSITAS TERBUKA



DAFfAR LAMPIRAN 

Nomor Judol Lampiran Halaman 

3.2 Jadwal kegiatan peneIitian _____........................ _ ..................... _ ....... . 127 


5.1 I..em_ KuesioJler .........,................................................................,,____........................,. ]28 


5.2. Pedoman Wawancara ......................................................................._._ 131 


132 

5.4. Da.ft.' infom_ .................................................................................................u 
 ................... 


xiv 


141 

14/41100.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

UNIV
ERSITAS TERBUKA



14/41100.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

UNIV
ERSITAS TERBUKA



14/41100.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

UNIV
ERSITAS TERBUKA



14/41100.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

UNIV
ERSITAS TERBUKA



14/41100.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

UNIV
ERSITAS TERBUKA



14/41100.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

UNIV
ERSITAS TERBUKA



14/41100.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

UNIV
ERSITAS TERBUKA



14/41100.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

UNIV
ERSITAS TERBUKA



14/41100.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

UNIV
ERSITAS TERBUKA



14/41100.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

UNIV
ERSITAS TERBUKA



14/41100.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

UNIV
ERSITAS TERBUKA



14/41100.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

UNIV
ERSITAS TERBUKA



BAUD 

TlNJAUAN PUSTAKA 

A. Kajiaa Teeri 

I. K_ep Etas Kerja 

Perkataan Ei08 sebetulnya merupabn cikal bakaJ bta etiko. Hal ioi dapat 

dilibat dari pendapat Bertens (1999:4) bahwa : 

Istilah "etib" pun berasal dari bahasa Yunani Kuno. Kala Yunani ethos daJam 
bentuk tungpl mempunyai banyak arti : tempat tingpl yang bias&; padang 
rumput, kandang; tebillSlUlll. adat, abIa1c, watak; perasaan. sikap. tara berpildr. 
Dalam bemuk jamak (ta etha) artinya adaIah : adat lcebi"em Dan arti terakbir 
ioilah menjadi latar belakang bagi leibentuknya islilah "etika" yang oleb filsuf 
Yunani besar Aristoteles (384-322 8.M) mudah dipak.ai untuk menunjukkan 
tilsaf8t moral. 

Gama (1999'.2) mengemukakan etos sebagai berikut : 

Ethos juga disebut filsaDt moral (moral philosophy) yang berasal dari bta kerja 
latin, mOSt mores, tara bidup ateu adat lcebiaS!!pn DaIam pergau1an ateu 
aktifitas kehidupan mmusia, selelu mengRllggep perlu meJlIkuIam dan 
memperoleh ketertiban dalam pergauIan untuk S!!Iing mengbonneti, mengbargai 
dan menjunjung tinggi martebat Jrempnueiaen serte hak _iny&, maka etika 
akan menjadi acuen pokok dalam pergaulm sosial tersebut. 

Pendapat ioi seje1an dengRII pelldll)~ Ravimto (1985:81), bahwa "eros kerja 

berhubungRII erat dengRII sikap .motaJ. wa1aupuD kedua-duanya tidak selurulmya 

identik". Kala kelja memilik.i makna yang dalam dan bemu:iasai menurut tingbt 

h:pentingRII tiap-tiap orang, menurut Game, (1992 : 3) bab.wa : 

Dalam masyarakat modem (work) merupabn salah satu kekuatan pembatas 
daIam kehidupan mmusia, karena keIja itu menajamkan identitas orang dan 
menempatkan daIam suatu sistem stratifibsi oleb pengeruhnya kepeda 
kedudukan ateu posisi sosial ateu ekonomi serte mempengaruhi kehidupan 
fiskaI dan emosional. PekeIjaan seseorang menen11dam berbagai posisi 
JDeIlgRIIdung curahan waktu dan mempengeruhi kuaIitas kehidupan. 
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lstilah kerja ito secara popuIer digunakan untuk menunjukkan sejwnlah ikbtiar 

terhadap berbagai tojuaD, daIam arti ekonomi, kerja ito memmjukkan kqwla 

sejwnlah aktifitas yang berorierrtasi untuk menghasilkan baraog dan pelayanan bagi 

kebutuhan sesemang atau dibayar. Definisi eros kerja sendiri jarang ditemukan, tetapi 

rujukan-rujukan kearah ito cukup banyak dan beragam, seperti Kwnorotomo 

(1992:330), mendefinisikan eros kerja bagai pegawai sebagai berikut: 

Bagi seorang pegawai negeri atau pejabat pemerintah, eros kerja yang baik 
bukan Sl\ia aIam menghasilkan sibp-sikap produktif seperti kerja kens, jujur, 
berperlIitungan dan hemat, tetapi juga menciptakan mekanisme kendali diri 
(inner check) guna mengbadapi berbagai persoaIan dalam togas kedinasan 
maupun mengatasi godaan dan iming-iming dari luar. . 

Gama (1992:244) mendefinisikan etos kerja sebagai sebagai berikut : 

Sejwnlah nilai-nilai budaya yang diungkapkan oleb sikap atau tindakan 
seseorang atau kelompok orang, yang didalamnya terkandung nilai-nilai moral 
dan pandangan taJtang kerja. Etos kerja ito adalah S....whl yang berada 
dibelakang derajat dari kualitas kerja seperti kerja kens, kerja tepat waktu, jujur 
dan ulet dalam bekerja, berorientasi kepada prestasi, kreatif dan berorientasi 
pada perubahan. 

Jadi secara sederbana Etos kerja pegawai dapat dilihat dari kualitas kerja seperti 

kerja kens, kerja tepat waktu, jujur, ulet, kreatit: berorientasi pads prestasi serta pada 

masa depan. Etos kerja menjadi kelmatan spritual bagi segala macam pekerjaan 

daIam birokrasi pemerintahan, kekuatan penggerak ito bersifat otonom dan menjadi 

semacam "idiologi birokrasi", segenap aparat akan bekerja sungguh-sungguh tanpa 

dorongan dari luar. Pandangan Kwnorotomo tersebut sejalan dengan pendapat 

Anoraga (1997:29), bahwa etos kerja adaIah suatu pandangan dan sikap bangsa atau 

umat terhadap kerja. Lebih lanjut dijelaskan bahwa : 

Kalau pandangan dan sikap ito, melihat kerja sebagai suatu hal luhur untuk 
eksistensi manusia, maka etos kerja akan tinggi. Sebalikoya kaIau melihat kerja 
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sebagai suatu hal yang tidak berarti WJtuk kehidupan manusia, apaJagi kaIau 
sarna sekali tidak ada pandanpn &tau sibp terlladap kelja, maka etDs kelja itu 
sendirinya rendah. Oleh sebeb itu untuk meaimbulkao pendanlllll dan sibp 
yang mengbarpi kelja sebagai """,I!!hl yang luhur, diperlulam doronpn &tau 

....:.-:m.,.. ....... 


Eros kelja juga em kaitannya denpn budaya kerja, sebagaimana dik.emukakan 

dalam LAN-RI (1992:9) bahwa "Program budaya kerja diciptakan sebagai saIab SItu 

upaya menuju kesana, keamh ~iptanya etika kerja.W &os kelja yang em kaitannya 

denpn budaya kerja merupabm nuansa mental yang me1ahirkan sikap kelja yang 

bait:, yang menurut Paramita (da1am Ndraha, 1997:189) merupakan "Sekelompok 

pikiran dasar atau program mental yang dapat dimanfaatbm untuk meningkatkan 

efisiensi kerja dan kelja sarna manusia yang dimiliki oleh suatu golongan IIl88)'8I'Ilkat 

Lebih lamjut Ndraha (1997:188) mengemukalam bahwa: 

Budaya dan nilsi kerja sebagai nilsi utama, disebut budaya kerja, pendapat ini 
menunjukbm bahwa nilsi kelja memililki potensi untuk dilakukan &tau 
dI"budayakan kehidupan sehari-bari, yang sekaJiglls memberilcan kejelasan 
tenl8llg kaitannya yang sangat em antara ems kerja dan budaya kelja. 

Sebelum meneliti tenl8llg etDs kerja pegawai, tampaknya perlu dijelaskan 

dahulu hubunpn antara ems kelja dengan aktifitas pemcrintah, yang menunrt 

Kumorotomo (1992 : 326) bahwa: 

Eros kerja menyanglmt pada sistem nilsi-nilai yaitu apa yang pan1Bs, suatu 
IIlIlS)'IU8kat, yang kailmmya denpn birokrasi pemerintahan, sebagaimana 
ditunjukbm bahwa peketjaan administtasi itu tidaIt hanya menyanglrut 
pelcerjlUlll fisik:, tetapi juga menyanglrut proses berfikir dan pengambilrm 
keputusan seseonmg pada posisinya yang tertentu itu. 

Dalam penerapannya, ems kerja pegawai masih belum tampak maksimaI 

profesionalisasinya. Hal ini senada dengan pandanpn SuradiN!fa (1994 : 79), bahwa 

wetDs kelja sebagai suatu kebutuhan belum ten;ennin seeara utub, para pemimpin dan 
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pegawai seringbli lebih meudabulubn keduduJam dan peoghasilan sebagai 

kebutuhan mereb.." Keadaan itu dapIIt diamati denpn jelas daIam aktivitas 

pelayanan pubJik. 

Etos kerja berkaitan denpn konsep pelayanan, dikemukabn oleh Moenir 

(1983: 17), bahwa : 

Pelayanan merupakan SU8Iu proses pemenuhan kebutuban melalui aktivitas 
0l'8II8 lain yang langsung. Pelayanan atau kesediaan orang bcrbuat memenuhi 
memenuhi pennintaan orang lain, tolong menoIoog atau beramaI saleh, dan 
fakt.or material, menunjukkan babwa pelayanan pubJik adaIah kegiatan yang 
dilakukan oleh seseorang atau sekelompok orang dengan landasan faktor 
material melalui sistem, prosedut dan met.ode tertlmtu dalam rangka usaba 
memenuhi kebutuban orang lain sesuai dengan ha1mya. 

DaIam konteks ini, secara lebih tegas Ravianto (198.5:81) mengemuka1am 

babwa: 

Istilah etika berasal dati kata eros, benIkar pada budaya, sistem nilai, kebiasaan, 
watak SU8Iu masyarakat. Etika ialah i1mu mengeoai tingkah laku manusia untuk 
bertindalt yang balk atau buruk. Kumpu1an etika yang telah terjadi kemudian 
menjadi norma-norma yang pada akbimya menjadi pedoman 
bertindaklberpelaku, manaIbagaimana sebarusnya dilakukan dan mana yang 
sebailmya adak dilaknkan. 

DaIam setiap pertukaran individual atau antar personal, etika itu menunjukkan 

prinsip umggung jawab untuk melaksanakan nilai-niJai pada kemanf<........ orang yang 

terpaut padanya. Dengan demildan pelaksanaan etika dalam setiap kolektifitas itu 

mempersiapkan pendalaman pada nilai-nilai masyarakat yang mendasar, yang 

memberikan dasar bertindak dalam rangka aktifitas kdlidupan. 

Meoumt Ravianto (1985:224) "da/am bahasa modem, "ethos" memmjukkan 

ciri-ciri, pa"'Iangan, nilai yang menandai SU8Iu kelompok. Selanjutnya dengan 

mengutip Concise C4fimI Dictionary (1974), mengemllkakan babwa: 
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Etos disifadmn sebagai c~01C01IIIIfIDJity. people ()I'system. "suasana 
khas YIIDS menandai suatu k8Iompok, bangsa &tau sistem". daIam arti ini seriog 
kita deDgar tmtang ethos kaja, ethos profesi. dan sebagainya. 

Disini ethos menunjuk kepada SI'asaD!! khas yang meliputi kaja &tau profesi. 

Kerja memiliki makna yang dalam dan bervariasi menurut tingkat kepentingan 

tiap-tiap orang. Menurut Marx (dalam Gam&, )992) babwa ketja itu: 

1) sesuatu hal yang memben akibat a1inasi daIam diri para individu; 
2) upaya memprodulrasi barang dan jasa yang merupaItaD kegiatan penting 

daIam _ubi kebahagiaan manusia; &tau 
3) ketja merupaItaD aIat penting bagi manusia untuk memenuhi kebutuhan 

dasar, individu dan kemarmsiaan 

Suatli pekerjaan juga seringkali dilibat secara sederhana dan cenderung banya 

berorienlasi kepada basil akbir secara kuantitas.. Hal ini senada deogan pendapat Blan 

(1987:176) babwa "ukuraII pel.aksanaan kerja yang paling seringlumum dipakai ialah 

rekaman dan jumlah pekerjaan". Hal ini menunjukkan bahwa seringkali lrualitas 

pekerjaan tenbaikan banya karena orienlllSi kerja yang terpaIru kepada pencapaian 

basil ketja secara kuantitas.. Hal ini dikan:oakan manusia tidak memiliki pegangan 

yang tepet tentang makna ketja bagi bidupnya. Makna kerja pentinl untuk dijadilam 

prinsip, sehlngga segala aktivitas pekerjaan dapat memiliki arab dan tujuan serta 

menciptakan semangat dan motivasi kerja baiL 

NdnIha (1997:188) :mengatabn bahwa "hadiran etos kerja antara lain 

produktivitas dan lrualitas ketja.. Sebagai dimensi budaya, hadiran eros kerja dapat 

diukur deogan tinggi atau nmdah, kuat (bras) &tau lemall. Seseorang yang memilild 

etos kerja yang baik juga tidak semata-mata berorienlllSi kepada materi &tau imhalan 

ketja, melainkan lebih rnengutamakan pn:stasi ketja sebagaimana yang dikemnkakan 

oleh Me Clelland daIam teorinya the need.for Achievement (n-Ach) bedesimpulan, 
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babwa "n-Aclr" ini seperti virus yang bisa dituIarkan. Jadi n-Ach bukanlah sesuatu 

yang diwariskan sejak Iahir. Winterbottom (dalam Me Clelland, 1987 : 67) juga 

panah meneliti serta membuktikan hubungan motifbaptestasi dengan pembangunan 

eIronomi. Weber (dalam Me Clelland, 1987 : 76) pemah menemukan tipe orang baru 

yang muncul di F.ropa pada saat reformasi protestan sekitar &bad ke-16 dan ke-17. 

yang memiliki motivasi baptestasi yang lebih tinggi seperti yang ditulis daIam TIre 

Protestan Etlric and Spirit ofCapitalsm. mirip dengan basil penemuan Winterbotton 

dan Me Clelland. 

Istilah etas kerja sering dipergunakan secara bagantian dengan istilah etika 

kerja, sekalipun substansi materi yang terkandung di dalamnya adaIah sama. Ravianto 

(1985:83) menggunakan istilah etika kerja yang secara substansial mengandung 

makna dan nilai kerja untuk menggambarkan pengertian etika kerja tersebut sebagai 

berikut : "Etika kerja mencerminkan salah satu dari perangkat nilai yang ada pada 

setiap manusia. Definisi praklis etika kerja adaIah sepeiaugkat norma-norma yang 

mengatur perilaku didalam hubungan dengan kaja, yang dianggap memiliki nilai 

lubur." 

Etos kerja juga erat kaitannya dengan budaya kerja, sebagaimana dalam LAN­

RI (1992:9). "Prognun budaya kerja diciptakan sebagai salah satu upaya menuju Ire 

sana, Ire arab teteiptanya Etika Kaja". Berkaitan dengan ito, menurut Triguno 

(1999 : 3) bahwa : 

Budaya kerja ito tidak akan muncul begitu saja, akan tetapi barus diupayakan 
dengan sunggub-sunggub melalui proses yang terkendali dengan melibatkan 
semua 8DM, dalam seperangkat sistem, a1at-alat dan tebnik pendukung. Budaya 
kllIja merupakan Kawah Candradimuka untuk merubah cara kerja lama menjadi 
cara kerja baru yang berorientasi untuk memuaskan pelanggan atau masyarakat. 
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Lebih Ianjut Ndraha (1997:188) mengemukakan babwa budaya dan nilai kerja 

utama. disebut budaya kerja. Pendapat Ndraha ini memmjukkan babwa nilai utama 

kerja sebagaimana dikemuJrakan oleb Gama memilild potensi untuk dilakubn atau 

dibudayakan dalam kdlidupan sebari-bari. yang sekaligus memberikan kejelasan 

tentang kaitan yang sangat erat antara etos kerja dan budaya kerja. Etas kerja yang 

identik dengan budaya kelja merupakan nuansa mental yang melahirlam siIcap kerja 

yang balk:, yang menurut Panunita (dalam Ndraha, 1997 : 189) merupakan 

"sekelompok piIdran dasar atau program meatal yang dapat dimanfaatkan untuk 

meniDgbdr.an efisiensi kelja dan kerjasama manusia yang dimiliki oleb suatu 

golongan masyarakat". 

Kepentingan seseomng melandasi perilakunya atau dengan kala lain etas kerja 

seseorang ita banyak dipengarubi oleb fakIor kepeotingan internal, namlUl dapat juga 

dipengaruhi oleb fakIor ekstemal yang merupakan respon spontan terbadap kondisi 

tententu. Jika aktivitasnya secara individu maka perilatu yang diperagakan adaIab 

periJaku individu. Sebalikaya. jika seseomng tampil dan berada dalam kelompok 

maka perilalru yang diragakan adalah perilatu kelompok. Jib seseorang biOOp dalam 

lingkungan sosial kemasyarakatan. mw perilatu yang diragakan adalah perilatu 

sosiaI. Jika smorang warga organisasi, maka perilatu yang diragakan adaIab 

periJaku organisasi. Deogan demikian. etas kerja adalah fiIse peragaan terakbir atau 

akihat dari suatu sildllS aktivitas pemeauban kebutuban, kepeotingan. motivasi dan 

siIcap tertentu, sehingga, eros kelja dimesa depan juga diharapkan mampu 

mengelaborasi prinsip kelja global dengan visi dan misi yangjauh ke depan. 
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2. Baldkat Etoll KefjII 

Klda etos ytIII8 be:rarti cirilsifat atau kebiasaan, adat istiadatJker.endenmgan. 

misal pandanpn hkIup yang dimili1d oleh sesetmlllg suatu golonpn atau suatu 

Nngsa Bros ytIII8 mempunyai mama watak, semangat atau karakter. Perkataan kaja 

dapat diarti1am sebagai proses penciptaaDlpembentuk nilai barufnilai tambab pada 

unit sumber daya. Proses penciptMnlpembentukan nilai baN y&llg dimabud adalab 

seIIU. tug8ll/pekeIj8811 yang mendorong Wltuk mempergunakan energi. bakat, 

keablian dan kem8mpuan individu dal8l1l menyelesailam pekaj88IIII)1l, sedangkan 

yang dim.a.ksud denpn wit sumberdaye edalab tempat menyelesailam pekerj8811 

tersebut denpn seluruh liDglampn kehidupan sosiaI iDdividu di dalamnya. Jib 

seseonmg mempunyai etos kelja yang tiDggi maka akan selaIu diimb8llgi deng811 

kerja keras. 

Etos kerja seseorang setidak-tidaknye dapat dilihat dari QIl'Il kaj&llya yang 

memiliki tiga chi dasar yaitu : I) keinginan iDdividu menjWljwg tiDggi mutu 

pekaj8811 (jobqua1i1y); 2) menjaga harga did dal8l1l melaksanakan pekerj88ll, dan 3) 

memberilam keiDginan Wltuk memberilam layenan kepada masyarakat melalui karya 

profesionalnya. 

BenJasarkan beberapa pengerti8l1 di atas, make baIr.ekat etos kaja adaiab 

semangat kelja yang menjadi chi kbas dan keyakiDan suatu kelompok. Lebih l&IIjut 

istilab etos kerja terdiri dari IaIta etos dan kerja. Etos secara umum diartikan 

pandanpn bidup ytIII8 berarti kbas dari goloopn sosiaI. Etos diarti1am pula sebagai 

watakfsemangat yang mendasari suatu budaya tmeutu yang tercenniD dari 
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kepen:ayaan, lcebiasaan atau perilaku keIompok masyarakatnya daIam melakukan 

_1IItU. 
3. EtoIlCerja Pepwai 

Etos kerja pepwai mengandung pengertian behwa etos kerja sehagai penUDtun 

sikap dan semangat serta moral kerja barus menjadi sistem nilai yang melekat daIam 

perilaku aparat pemerintah daIam sikap tugasnya. KIIIDOI'Otomo (1992:326) 

menjelaskan keterkaitan etos kerja dalam lingkup pemerintahan sebagai berikut : 

Etos kerja menyangkut pada sistem nilai-nilai. yaitu apa yang pantas dan yang 
tidak pantas. SIIIIlu masyaralad, karena flu ems kerja terkait dengan birokrasi 
pemerintahan, sebagaimana ditunjukkan behwa pekerjaan administratif itu 
tidak hanya menyangkut proses bed:ikir dan pengambilan keputusao 
seseorang pada posisinya yang tertentu flu. 

Menurut Smyaningrat (1984:35) behwa: "Etika dalam hubungan kerja dapat 

diartikan sebagai ten:iptanya hubungan yang selaras, serasi dan seimhang antara 

pelaku dalam proses produksi Ice arab peningkatan produksi dan produktivitas kerja". 

Berbubung ems kerja merupakan sehimpunan sistem nilai agame, budaye, adat 

istiadat serta keyakinan yang mengandung nilai-nilai dan kaidah serta moral kerja 

yang menyebabkan seseorang bekeIja dengan kualitas yang baik, maIca ems kerja 

Pegawai itu sendiri dipengaruhi oIeb beberapa faktur, yang ten:akup dalam sistem 

nilai tasebut. Faktor peitaana yang terkait dengan pengembangan ems kerja Pegawai 

adalah sistem niloJ butJayo yang melahirbn sikap tertentu terbadap kerja. Sibp 

seseorang terbadap kerja banyak terkait dengan sejauh mana pemahaman dan 

penghayatan seseorang terbadap nilai-nilai budaya dan nilai-nilai agama yang 

dianutnya. Kumorotomo (1992:329) mengatakan behwa disamping bcrasal dari nilai­
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nilai religius, etos kerja berasaI dari nilai-nilai budaya serta sikap bidup suatu 

Budaya maIu (shame cuhure) dan budaya bersaIah (guilt culture) merupalcan 

sistan niIai budaya yang senantiasa terpelibanl dan dijunjq tinggi oIeh manusia. 

Benens (1999:87) menjeJaskan budaya maIu dan budaya bersaIab dari sudut 

antropologi 1nldaya sebagai berikut : 

Shame cuhure selurubnya ditandai dengan rasa malu dan disitu tidak: dikenal 
rasa bersaIah. Sedangbn dalam Guilt culture lenlapat rasa bersalah. Menurut 
pandangan ini, shome cuhure adalah kebudayaan dimana pengertian-peDgel1ian 
seperti "honnat", "reputasi" , "nama bait", "status" dan "gengsi" sangat 
ditebnkan. Sebaliknya guill· culture, adalah kebudayaan dimana pengertian­
pengertian seperti "doss" (sin), "kebersalahan" (guilt), dan sebagainya sangat 
dipentingkan. 

Seseorang atau sekelompok orang yang maIas bekerja seharusnya merasa malu 

kepada mereka yang gist bekeJja. Sedangkan mereka yang lalai atau melakukan 

kesalahan dalam menjalankan tugasnya seharusnya merasa bersalah untuk kemudian 

berusaha memperbaikinya. 

Menurut Munandar (dalam RavianIO, 1985:52) bahwa "etika keJja menandaskan 

bahwa watak dan niIai dari individu-individu di'mgkapbmldinyatakan dalam 

pekerjaan yang dilaknkan". Lebib IatYut dilmtakan bahwa : 

Nilai bekerja bras adalah baiIc, akan tenmgkapkan dalam berbagai pols 
perilaku. Nilai akan tenmgkap melalui norma-nonna, yaitu pols perilaku yang 
diIerima sebagai pedomanIteladan, misalnya perilaku se1IIJIt 1ritam dengan 
Tridarmanya : Melli HandiJrbenJ (Merasa ikm serta memili1o), Mel. 
Hangrengke1ti (Merasa ikut serta bertanggung jawab) dan MMlo 
SDlirohangrosowani (Senantiasa mawas did). 

EIOs keJja pads tingkat perlallla, terlihat dari bmleIl1n ses eDrang dalam bekeJja. 

MurbyarlO, (1994:5) memberikan pandangan mengenai keuletan sebagai berikut : 
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KeuleIan merupakan perwujudao seIIU\Dg8l kaja yang tinggi yang mW'lCU1 
breDa motif hidup dan digeraldam oleh nilai-nilai hidup dan budaya yang 
telpelibam dan lingkup interabi sosiaI. KeuleIan bawd bekerja deDpn 
sungguh-sungguh UDtuk mencapai sesuatlllUjuan. 

Orang yang memilild UttJemn daIam belcerja mensa malu dan benalah jilca 

maIas atau JaIai bekerja. Sehagian anaIis mengatakan bahwa sumber utama bagi etos 

kerja yang baik adaIah keyokil1il1l relights, yang agaknya memang terdapat gabungan 

yang signifikan antara ajlll'lllHjaran agama dengan etas kaja suatu masyarakat. 

Eros kerja Pegawai juga dipengaruhi oleh disiplin kaja, Suryaningrat 

(1984:]4S)memberikan clrkiri seseonmg yang memilild disipliD. yakni : 

I. 	Adanya hasrat yang kuat UDtuk meillham"'an sepenulmya spa yang swlah 
menjadi norma, etik. dan kaidah yang bedaku daIam masyarakat. 

2. 	 Adanya perilaku yang dikendalikan. 
3. 	 Adanya ketaatan (obidience) 

MIIIIlIIldar (dalam Ravianto, ]985:56), yang mengemnkabn bahwa DisipJin 

juga diartikan sebagni "Ketaatan melaksanakan atunm-aturan yang diwajibkan &tau 

diharapkan oleh masyarakat agar kebidupan di daIam IIIlIS}'IIllIka dan negara ilU 

berjaIan tertib dan lancar." Ketaa!a!! bagi seorang pegawai merupakan sa1ah satu 

komponen yang menentulam kuaIitas kajanya daIam suatu orpnisasi pemerintaban. 

Akhimya etas kaja pegawai dipengaruhi oleh bterampilan yang dimilildnya. 

Berk.aitan dengan hal tersebut, Moenir (1983:] ] 1), menyatakan bahwa : 

Keterampilan adaIah kemampuan melaksanakan tugasIpekajaan dengan 
mengguoakan anggota badan dan peralatan kaja yang tersedia. Dengan 
pengertian ini dapat dijelaskan bahwa keterampilan lebih banyak menggunabn 
unsur anggota badan daripada unsur·UIISUf lain. 
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Kreativitas pegawai harus digali dan dibmbangkan IIpIIJagi daIam Jingkunpn 

yang tidak kondusif IIIItUk pengembanpn kreativitas. Roger von Oec:h (dalam 

Gibson, 1994:76) memberilcan pendapat mengenai krcativi1as sebagai beri1tut : 

(1) 	kita dilahirkan dengan suatu kuaIilas krcativi1as tetapi masyarakat dan 
lembepnya menptur dan me:masyarakatka kita lee daIam pola-pola 
pemikiran yang tidak kreatif; 

(2) 	pola-pola ini dapat di)lfQ'hkan denpn meoggunakan tdmik-tehnik 
terten1U yaitu Iatihan (exercisu), dan pelatihan (trai1ling); 

Dengan demikian, eros kerja Pegawai di masa depan, disamping harus 

menampi11can kualitas kega yang mantap pada bidang tugasnya, juga harus memiliki 

kemampuan bekerjasama dengan rekan kerja atau pihak lain. Untuk mengembangkan 

eros kerja pegawai diperlukan sejumlah infta struktur yang memungkinkan 

terc:iptanya ikIim yang kondusif bagi setiap pegawai IIIItUk daIam baIu-batas "pagar'" 

etika yang kokoh. Oleb k:an:na ito. sistem nilai budaya, agama serta disiplin kerja 

merupakan sejumlah fiIktor yang harus mendapat pedultian seeara serius. Disamping 

ito. pengetahuan dan keterampilan pegawai harus ditingkatkan sedemikian rupa 

melalui berbagai program peDdidikan dan pelatihan serta denpn memantapkan 

sistem dan mekanisme rekrutmeo dan seleksi serta pembinaan pegawai. pola promosi 

karir pegawai yang jelas dan kesejahteraan pegawai sekalipuD semangat kerja 

pegawai yang diharapkan Iahir terutama karena motifacitleveme1ll. 

Masalah relcrutmen pegawai merupakan salah satu komponen yang menentukan 

keberbasilan organisasi pemerintah daIam mengemban misinYL Kua1itas sumber 

days manusia dari setiap pegawai hanya akan berkualitas, jika diperoleb denpn 

sistem rekrutmen yang berkualitas pulL DaIam konteks ini, Suradinata (1993: 17) 

I!IeI.tP.iukan beberapa hal yang barus diperbatikan daIam rekrutmen pegawai, yakni : 
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1. 	 Terdapatnya kecocolam antara upaya rekrubneD orpnisasional deapn 
upaya pencarian kerja pelamar. 

2. 	 Terdapatnya media komunikasi yang Iazim (misalnya, orpnisasi 
mengiklankan lowongao yang dibaca oleh pelamar). 

3. 	 Pelamar memandang adanya kecocoIam antara karalcteristik pribadinya 
dan persyaraIan pekerjaan orpnisasi. 

4. 	 PeJamar mestilah termotivasi untuk melamar. 

Pola rekrubneD pegawai juga ditentunya hams mampu pegawai yang 

berkualitas bagi dati segi pengelahuan, keterampilan, deagan mempertimbangkan 

penyesuaian Iowongan jabatan yang ada. Seianjutnya dalam kaitBn deagao pols 

rekrubneD pegawai ini, maka tabap seleksi merupakan tabap yang juga sangat 

menentukan. Menurut Handoko (1996:85) behwa "Proses seleksi dimulai setelah 

lrumpuIan para pelamar yang memenuhi syarat didapatkan melalui penarikan". Proses 

inilah yang akan menentukan apakah seorang pelamar diterima atau tidak. 

Dalam proses seleksi tentunya ada bebe.tapa hal yang harus dijadikan parameter. 

Menurut Nitisemito (1996 : 38) behwa ada beberapa syarat yang hams diperhatikan 

dati diri pelamar, seperIi : Umur, jenis kelamin, keahlian, pengalaman, pendidikan, 

bakat, kerjasama, tansgung jawab, interes, disiplin, inisiatif dan Iaeali( fisik:, 

kesehatan. tenlpeIamen dan kejujuran. Propn pendidikan dan pelatillllll merupakan 

salah satu komponen yang menentukan baik burulmya kinaja pegawai. Pendidikan 

dan pelatihan dijelaskan oleh Ranupandoyo dan Heidjracman (1993 : 77) sebagai 

berikut : 

Etos kerja pegawai juga mensylll'lltkan adanya sikap dan tiMakan pelayanan 
kepada masyarakat dengao sikap empati yang tin!J8i. Masyankat hams 
diperlakukan seeara manusiawi dan ditempatkan pads posisinya sebagai "raja" 
yang barus dilayani dengao sikap altruistik 
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Sibp altruistik. benu1i mengutamakan kepeDtingan orang banyak. Johnson 

(1986:21) me:ngemubkan bahwa: 

RI:ItOrika profesi yang berbubungan de:ngan pelayanan masyarakat dan altruistik. 
seriog disebut sebapi salah 88Iu liIktor penting yang membe:ntuk praktI:k­
praktek para individu profesional, tetapi hal 1ersebut jelas juga bertimpi 
S(!bagai Iegitimasi terbadap keistimewaan profesi. 

Hal yang sarna dibmubkan oleh Komortomo (1992:78) yang mengemubbn 

bahwa : Ciri-ciri lain dari profesional sejati adaIah piliban sikapnya yang selalu 

dilandasi oleh sibp altruistik yakni. mengutamakan kepeDtingan yang besar (kIien 

dan masyarakat luas) di atas kepeDtingan pribadi &tau kelompolmya. Bila beberapa 

pedoman kega untuk membangkitkan etos kega seperti diunlikan di atas dinmgkwn, 

maka ada dua pengertian pokok yang perlu diupayakan oleh seIiap pejabat &tau 

pegawai pemerintah yaitu pengembangan diri (se/f-dewlopment) dan peningkatan diri 

(self-improvement). Pe:ngembangan diri merupakan suatu proses pendidikan diri 

sendiri yang dilakukan seseorang secara IJIIIIIdiri. sedangkan peninglcatan diri 

merupakan usaha untuk selalu memperbaiki perilaku semngga sesuai dengan nilai­

nilai moral dan etika yang berIaku di bidang administrasi pemerintaban. 

80s kerja yang baik juga me:nsyaratk:an rasa cinla kepada pekerjaan. Tebal 

tipisnya keclnfaan kepada pekerjaan akan menentukan apakah pejabat diliputi oleh 

semangat me:ngambil ataukah semangat memberi. Sudah barang tentu yang 

dikehendaki oleh etika adaIah semangat memberi sebanyak-banyaknya kepada 

organisasi maupun kepada masyarakat umum. 
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4. U..-y. PI••""daIuI peIa........ E_Kerja 


DaIam Kamus Besar Babe.. Indonesia kate Upeya berartj : "Usebe, aka), ikhtiar 

(untuk mencepei suatu _bud, memeeebken ~en. meneeri jeIen bluer dsb) 

sedangken peningk:elen diertikao sebegai proses. eenI, perbueten, menmgketkan 

(usebe menir.lgkedam kinerje). Mengenai peningkaten Simatupang (2000:29) Icbm 

leges menyebutkan babwe : "Peningk:elen edaleh apa yeng leleb dilakukan pada 

waktu laIu hendek ditinjeu den dinilei untuk mempedcembangken cere-cera yeng 

diharepkan eken menghasilken etas kerja yang lebih lues den efelttif.ft 

DaIam keitannya dengen penelitian ini, mek.e yang dimaksud dengen upaya 

pemerintah delam meningkedam etas kerje deIam peningk:elen Idnerje lingkup 

organisasi SeIaeteriat o-ab Kabupaten Buton sehagai insmnsi pemerintah yeng 

merupaken unsur pembantu Bupati Buton deIam menjelankan tugesnya. Ateu dengen 

kate lain merupaken instansi sebegai pusat kegiaten administre.si pemerintahan 

Kabupaten Suton. Sebubungen dengen hal ini IDIIke anelisis enos kega diartikan 

sebegai suatu nunusan yeng mengumikan berbegai hal lenteng organisasi den 

pekerjeen delam lingkungen Selael:8iiat Daerah Kabupaten Buton deIam menjelenken 

roda pemerintahen, pembangunan den pembinaen aparat untuk melaksanakan tuges, 

pekeJjean den kegiatennya. 

Ureian etas kerje merupaIcan suatu pedoman untuk mengetahui siapa yang 

memiliki kinerje yeng bait, memiliki dedikasi den kapabilitas untuk menempati 

jabatan-jabalan orgenisesi srerta kriteria pejabatnya sekaligus mengenai jenispeletiban 

yeng leyak atau seberusnya diberikan tennesuk melamisme kerja PIllS jallatan 
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orpNusi yang telah ditentuk:an untuk menempatJam sereorllig mcndIaduki jabatan 

yangtepat. 

5. F.1dor -JlIIItor fallC _P~.pru.i daR peHIIh ECoI Kerja 

Muneulnya sibp malas, santai dan tidak disiplin waktu beIa:rja dapat 

benumb« dati pandangan terbadap pebtjaan dan tujuan hidup. Oleb kIImIa itu, 

adanya eros ketja yang kuat palla seorang pendidik memerlukau keudanm mengenai 

k.aium suatu pebtjaan denpn pand8ngaal hidupnya secara menyeluruh. Dari 

waian diatas dapat kita garis bawahi. babwa adanya fiIktor internal seringka1i 

mempengaruhi dan ikut membentuk etos kerja seorang pendidik. sehlngga 

Jatar belakang belakang terbentulmya eros kerja seseorang itu dapat ditinjau 

dati sudut pandang ini. 

Hanya saja suatu kenyataan empiris tidaldah selalu 

berdiri sendiri dan bersifat liniar, tetapi merupakan a1dbat dati beberapa fiIktor, 

kamIa bisa jadi fiIktor tersebut tidak mendukung dan justru terdapat 

fiIktor lain yang lebih dominan. 

Hal senada juga dikatakan oleb heberapa pendapat berikut ini, antara 

lain Mukti Ali (1987 : 17) menyatakan babwa ada tiga hal yang ikut 

membentuk watak karaItter dan tingkah Jaku stseOIang yaitu sistem budaya 

dan agam.a, sistem sosial, dan Iingkungan dimana 0I'8IIIlg itu hidup. 

Rahmjo (199S : 178) menyatakan babwa eros kerja tidak semata-mata 

berganbmg palla Dilai-niIai agama dalam arti sempit, tetapi dawasa ini juga 

dipengaruhi oleb pendidikan. informasi, dan Iromunikasi, bahwa faktor - faktor yang 
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mempenprubi etos kerja J!B CllI1ID&jika dikaitIcaD deopn etos kaja maka ada dua 

faktor esc nsial, yaitu : 

I) 	Faktor InIemaI, yang meoyanglrut; ajaran yang diyakini atau system 
budaya apm.a, _gat untuk menggali informasi. komunikBsi dan 
sehapimana yang teIah dije1askan diatas. 

2) Faktor ek:st.emal. yang meoyangkut; Jatar belakang peodidikan, 
lingkungan. pertimbangan sosiologis atau sistem sosial dimana ia bidup dan 
pertimbangan lingkungan lainnya. seperti lingkungan kelja seseoJang. 

DaIam konteks pertimbangan ekstemal, terutama meoyangkut lingkungan kerja. 

secara lebih terinci Arifin (2002:87) menje1askan bahwa ada bebetapa hal 

yang mempenprubi etos kerja seseoJang, yaitu; 

(I) vollDJle upah kerja yang dapat memenuhi kebutuban seseoJang, 
(2) 	SUIlS8IlI1 kerja yang meoggairahkan &tau ikIim yang ditunjang dengan 

komunikasi domokrasi yang serasi dan manusiawi IIIIlara pimpinan dan 
bawahan, 

(3) penanaman sibp dan pengertian dika1angan para pegawai, 
(4) sikap jujur dan dapat dipercaya dari kalangan pimpinan terwujud daIam 

keoyataan, 
(5) penghargaan terhadap need for achievement (hasrat dan kebumban untuk 

maju &tau pengbargaan terhadap yang belpresbISi, dan 
(6) 	sarana yang menunjang bagi kesejahJeraan mental dan fisik, seperti tempat 

olah raga, perpustakaan untuk guru. rebeesi, biburan dan lain-lain. 

Deskripsi dari M. Arifin tersebut rupanya banyak terkait dengan 

etas keIja kerja dan segaIa faktor peodnInmgnya yang perlu 

dic:iptabn dalam linglamgan Sekn:tariat Daerah K.abupaten 8utoo. 

Taylor, Bapak "manajemen i1mab" menyarankan agar daIam menyelesaikan 

suatu jabatan, dalam ranglca memperbaiki etas kelja adaIah jabatan itu dibagi daIam 

pelaksanaaD yang ~ya dan menentukan wakI:u dari 

pelaksanaan-pe1aksanaaD ini deogan hatapan dapat mempe:rcepat peoyelesaian 

jabaIan melalui peoyederbanaan keljadan doronpn upah (Moekijat, 1999:11). 
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Peogertian lllllllisis jabIIan anbIra lain seperti yang dibmukakan oIeh David R 

HamptoD (dalam moekijat, 1999:26) adaIah Suatu tclmik untuk menpmati jabatan­

jabatan dan menguraikannya dipandang dari sudut eiri-ciri &tlW fiIktor IDDIDD seperti 

tingkat taDgung jawab, koodisi kerja dan kualifibsi-kualifilcasi &tlW Ir....:akapm­

kecakapaD yang diperlukan. 

Selanjumya Newstrom. Jobo. W, (1996) mengemukakan pendapatnya tentang 

analisis jabatan sebagai berikut : 

Analisis jabatan terdiri dari 8tlI!I penm1usan jabatan dan menemukan spa yang 
diperlukan oJeh jabatan d8Jam perilaku pegawai (DmmeI:e). Analisis Jabatan 
dirumuskan sebagai suatu proses peneotuan, meJatuj peogamatan dan 
penyelidikan, dan peIaporan informasi yang tepIt yang berbubungan dengan 
bakikat dari suatu jabatan tertentu. 

Analisis jabatan adaIah penentuan tugas-tugas yang meliputi jabatan dan 
penentuan kecakapan, pengetahuan, kemampuan dan maung jawab yang 
diperlukan oJeh karyawan untuk pell'Jrsanaan pekerjaan yang sukses dan yang 
membedeken jabatan tersebut deogan semua jabatan 11IiDnya.. (MoekijaL 
1998:24). 

Sedangkan Manullang (1994:28) meoyatekan bahwa : Job analysis &tlW 

analisis jabatan merupeken suatu proses untuk membuat Ul'llian pekeJjean sedemikian 

rupa, sehingga dari Ul'llian tcrsebut depat diperoleh kek:rangan-keteranpn yang perlu 

untuk depat menilai jabatan itu guna seSlI.tll pekerjaan. 

Dele Yolder d8Jam SP Siegian (1980:73) juga mengemukakan babWll analisis 

jabatan edaIah suatu prosedur melelui mana fakta-fakta yang berhubungan deogan 

masing-masing jabatan diperoleh daB dikenel. Lebih lanjut dinyatekan babWll anelsis 

jabatan edaIah suetu prosedur melelui mana fakta-fakta yang berhubungan deogan 

masing-masing jabatan diperoleh dan dicatat secara sistemetis. 
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yang lerbndung daIam tiap jabahm. tetapi iDi bubo MIll sehmya tujwm. sebagai 

bagian dari etos kaja basil llna1isis jabatan dapat ditrmalrm untuk bermaeam-maaun 

tujuan. Menurut Edwin B Flippo ( daIam Moekijat. 1998:42) meuyatalam bahwa 

lIIIIIIisis jabehm, maian jabahm dan persyarallm jabatan, dapat digunakan untuk : 

1) Mendapattan k.uaIitas dan kuantitas pegawai yang blpIIt yang diperlukIm 
untuk mencapai tujuan orapnisasi ; 


2) Pelarilum; 

3) Evaluasi Jabatan ; 

4) Peg!Jai~ ~!ll~1!Il!! ~IIIIJ ; 
5) Promosi dan pemindahan ; 
6) Organisasi; 
1) Patenalan; 
8) Penyuluhan; 
9) HubuDgan ketenagakajaan ; 

IO)PereIlc;:anaan kembalijabatan. 


Dale Yoider dan Paul D. Staudobar ( daIam Moekijat, 1989:44) 

mengemllkabn bahwa analisis jabahm digunabn untuk mencapai banyak tujwm. 

diantanmya yang paling umum adalab untuk : 

1) Menetukan syarat-syarat yang diperlubn untuk para pemegangjabatan; 
2) Memberibn bimbingan daIam peoariIam tmaga kaja dan seleksi ; 
3) Menilai pegawai-pepwai yang ada sekanmg iinIuk keperluan pemindahan 

&tau promosi ; 
4) ~~~~~ pe!a.t!"!!m.!;
5) Menetukan tiDgkat-tingkat upah dan gaji dan memelihara badilan daIam 

administrasi upab gaji ; 
6) Mempertimbangbo manfaat keluhan-bluban yang mc:mpelS08lbn 

pekajaan dan kompensasi ; 
1) Menetukan tanggungjawab. pertanggnngjawabm dan wewernmg ; 
8) Memberibn pelunjuk yang penting daIam penyusunan standar 

produktivitas ; 
9) Memberibn pelunjuk-petunjuk untuk penyededlanaan kaja dan 

perid:Im metode. 
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Dari maian dilllas, jelas'ah blbwa kegunaan anaIisis jabatan cukup tuas dan 

kompleks.. tergantung dad kebutuban untuk penggmwmnya, yang tidak banya 

terbaIas bagi bpentinpn organisasi swasta &tau pel"......... tetapi juga untuk 

organisasi pemerintah yang met'IIbutuhbn etos kerja pegawai daIam organisasi. 

Penyusunan fonnasi pegawai menwvt Tifin ( daJam Moekijat, 1989:57) yaitu 

suatu cirk:iri utama yang harus dimiliki seseorang untuk _gisi suatu jabahm 

tertento secara roemuaskan. Ini maupak:an jenis anaIisis jabatan yang terutama 

digunakan berupaya untuk pemenuban tenllfl'l ke!ja. Dengan memberikan dasar yang 

rea1istis untuk penyusunan formasi pegawai maka dapat membantu daJam 

penempatan. pemindahan pegawai-pegawai dalam jabatan-jabatan yang menjadikan 

mereb. dapat digunakan secara optimal. Dengan Iada lain mempelmudab suatu 

instansi daJam menentukan jumlah pegawai yang dibutublam sesuai dengan beban 

kerja. 

Indilcator penynsllnan fOl'lDOSi pegawai ini diukur dengan : 

• Kesesuaian jumlah pegawai dengan togas unit kerja : 
• Kesesuaian dengan kualitas pegawai dengan togas URit kerja ; 
• Kesesuaian jumlah pegawai denganjenis pekerjaan ; 
• Kesrn"ian Iwalitas pegawai dengan jenis pekerjaan ; 
• Kesesuaian jumlah pegawai dengan sifat pekerjaan ; 
• Kesesuaian Iwalitas pegawai dengan sifat pekerjaan. 

Analisis jabatan dapat roemberikan infonnasi tentang pengetabnan dan 

keterampilan yang dibutuhkan untuk melaksanakan kewlYiban-kewajiban togas atau 

jabatan. sehingga diharapkan kualitas pegawai &tau pejabat diJingkungan instansi 

pemerintah dapat memenubi standar kualifttasi yang ditentukan. Moekijat (1998:47) 
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menyatalam anaIisis jabatan sangat berguna bagi merdra yang mengelola program 

pelatihan, membantu merdra menemukan isi pokok persoaIaD yang diperlukan daIam 

pelatiban 

01eh kan::IIa ito untuk tujuan peIatihan, analisis jebe1l!n harus menentukan 

perilaJw..peri1aku jabatan yang diperlukan dan standar pelaksanaan pekerjaan yang 

harus dicapai oleb seseorang pegawai. Dengan demikian pegawai-pegawai hams 

memiliki pengetahuan dan ketelampilam tentang pelaksanaan tugas-tugas, yang <lapat 

diketahui dan dimiliki melalui pendidikan dan pelatihan. 

Indikator untuk tujuan pendidikan dan pelatiban dapat diukur dengan : 

• Tmgkat pengetabuan pegawai terbadap tujuan pendidikan dan pelatihan ; 
• TingIcat pemahaman pegawai terbadap materi pendidilam dan pelatihan ; 
• Kesesnaian pendidikao dan pe1atiban denganjeois pekerjaan ; 
• Kesempatan untuk mengikuti pendidikan dan pelatihan ; 
• Tingkat kompetensi pegawai setelah mengikuti pendidikan dan pelatiban. 

Pembinaan tala kerja dan tala laksana organisasi dimaltsudkan untuk 

fungsi dan susunan organisasi. Sellin ito juga agar pegawai memahami pengaturan 

hubungan kerja antara satu unit 1ainnya yang dipandang pertu, sebingga tercapai 

keterpaduan dalam pe1aksanaan tugas. 

Indikator Pembinaan tala kerja dan tala laksana organisasi diukur dengan : 

• Tmgkat pemabaman pegawai terbadap rencana kerja ; 
• Tmgkat pemakaman pegawai tedIadap tala hulMmgan organisasi ; 
• Tmgkat pemahaman pegawai terhadap prosedur kerja ; 
• TIngkat pemabaman pegawai terhadap mutasi. 

Upaya pemerintah da1am pelaksanaan etas kerja pada Sekretariat Daerah 

Kabupaten BIlton merupakan usaha yang di1aku1am da1am proses meningkat1am basil 
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kinelja YIIII8 dicapai secara 1_ dan efektif. Jib dikaitbD dengan kegiaI:an 

penycleugpiaan pemerin1aban, maka lDIIknanya adaIab suatu usaba proses kegiaI:an 

UDtuk meningkatkan kinerja pegawai YIIII8 dapat memberikan kontribusi yang beratti 

terbadap pegawai sekretariat daerab Kabupaten Buton. 

6. 	 Kouep Klaerja 

Kata kinelja daIam bahasa inggrisnya adaIab "'Peiformonce". Menunrt Gave 

(1966 : 1678). am dari k:ata kineIja adaIah "'The act or process of canying out 

SiJmeth/ng: the e:ucution ofan action; _thing accomplished or carried 0'IIt; the 

abilityto perform; capocity to achieve Q desired re8lllt. " 

Penulis menterjemabkannya daIam bahasa Indonesia sebagai berikut : kinelja 

adaIab perbuatan atau carll UDtuk mengbasilkan sesuatu atau pelaksanaan suatu 

pekerjaan. Kinelja merupakan suatu keuyataan yang telah terjadi atau basil dati 

sesuatu pekerjaan. Kinerja juga biss berarti kecakapm, bakat, kemampuan dan 

k:ete1itian untulc melahkan sesuatu untulc mencapai basil yang diinginkan. 

Pengertian Kinerja menunrt Purwadarminta daIam Kamw Umum Bahasa 

Indonesia adaIab (1) apa yang dicapai atau prestasi kerja yang terlibat. 

(2) Kemampuan kerja (aIat). Meuunrt pendapat SUDldinata (1993: 123). yang 

dimBksud dengan kinelja adaIah, basil kerja seseonmg yang dipengaruhi oleh latar 

belakang, Iingkungan budllya, kderampilan serta ilmu pengetabuan yang mencaJwp : 

1. 	 Kebijakan yang menyellll'llh YIIII8 harus di1cetahui. 
2. 	 Kesesuaian anIBra ~ ketelampilan deu!!BD tups YIIII8 men)adi 

tanggungjawabnya. 
3. 	 Meugetahui mekanisme kerja serta kctentuan peraturan penmdang­

~.8!!!! Y!!!'!g ~ 
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4. Mengetabui hepimana meJaksanakan pekerjaan yang dilalmhn oleb 
atasan dan diri IJleIdal sebagai bawahan. 

5. Memilild penptabnan, kemampuan dan keistimewamt atasan, 
6. Mengerti perasaan orang lain yang bedtaitaD dengau tugas besama. 

Sedangkan pengertian menurut Kusnadi (2002:264) KineIja adaIab setiap 

geraIam, perbuatan. pe1aksanaan. k:cgiatan atau tindakan sadar yang di arahkan untuk 

meooapai sualU tujuan atau target tertentu. Tanpa adanya kinerja benirti tidak ada 

upaya UDtuk mem;apai basil atau target. Jib manusia mempunyai tujuan yang tidak 

diiringi dengan kinerja maka manusia bersangkuJan banya sekedar benmgan-angaB 

yang tidak akan pemah wujud menjadi kenyataan. 

Menurut Prawirosentmlo daIam Joko Widodo (200 1:206) : 

Kinerja merupabn suatu basil kerja yang dapat dicapai oleb seseorang atau 
keIompok orang daIam sualU organisasi, sesuai dengan weweoang dan 
tanggung jawab- masing-masing, daIam rangka meneaPiU tujuan oqiinisasi 
bersangkuJan secara legal, tidak mellll'lgg&r hukum dan sesuai dengan moral 
dan eti'ka."." .. , ,~~-.. 

Hal seoada juga dikemukakan oleb loko Widodo (2001: 16) yang menyatakan 

bahwa: Kinerja meJ'l1p"kan basil ketja dad pelaku kebijakan (birokrasi publlk) daIam 

IIlt"laksanakan tugas pokok, fungsi dan kewenangan yang diberikan, terutama daIam 

penyelenggaraan pemerintahan, pemblll'lgunan dan pelayanan publik. 

Dalam tuJisan ini, kinerja lebih ditujukan pada basil yang dicapai dari 

pelaksanaan kegiatan atau kaja sebagai operasionalisasi dad peran yang dimilild dan 

dilakukan seseorang atau sekelompok orang dalam organisasi Sekretariat Daerah 

Kabupate'll Butoo. 
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7. Bab- p. KIaeJ'ja do EtotKerja 

Seriog dibtakan babwa hubungan atasan dan bawaban adaIah jantuDg 

pengelolaao yang efektif. Agar hubwlgan ini berhasiI barus ada kepereayaan dan 

keterbukaan antara atasan dan bawaban. Suatu pemabaman faktor yang mengarabkan 

bawaban mengubah \romlmikasi ke etas adalah suatu prasyarat dalam menangani 

masalah. Menurut Davis dan Newstrom, (1996:176) faktor-filktor yang 

mempengaruhi etos kerja adaIah : a) kecendenmgan memprioritaskan wak.tu luang; b) 

keinginan untuk membangun hubungan inte!personal yang kuat; e) pandangan bahwa 

seseorang menerima keuntungan tanpa hams bekerja dan kenalkan kebijakan politik 

dan talifpajak yang menolong insentifkaryawan. 

Dikaitkan dengan etos kerja manusia sesuai dengan kodratnya, kebutuhan 

manusia sangat beragam, baik jenis maupun tingkatannya, bahkan manusia barus 

memiliki kebutuhan yang cendenmg talc terbatas. Artinya selalu batambah dari 

wak.tu ke wak.tu dan selalu berusaha dengan segala kemampuannya untuk dapat 

memuasbn kebutuhan tersebut. Kebutuhan manusia diartikan sebagai segala sesuatu 

yang ingin dimiliki, dieapai dan dinikmati. Hal tersebut menggambadam bahwa 

setiap pekerjaan yang akan dilaksanaJcan memer:lukan pemikiran dan kegiatan kbusus 

yang sec:ara sun8lflllHlungguh mengsrab kepada peneapaian suatu basil baik itu 

berupa benda, Iairya, tenaga maupun sebagai pelanggan terhadap masyarakat, 

termasuk dirinya sendiri. 

Nilai-oilai dan norma yang menjadi kode etik memer:lukan keterlibatan 

daripada pimpinan, kan:na pimpinan ituIah yang menentukan irama budaya tersebut. 

Perilaku, perkataan, dan tindakan-tindakan para pimpinan maupakan c:ontoh bagi 
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bawahan. ApabiJa pimpinaD punc:ak misalJlya mengunalam sumberdaya orpnisasi 

untuk kqudingan pribadi, memberikan perIakuarI isti.nwlwa bagi para kerabat dan 

sababatnya. Ini beratti mengisyaratlran bahwa perilaku atau tiDdakao yang demikian 

ini dapat diterima bagi karyawm lainnya. 

Etas brja adalah cara kerj8llya yang memiliki clri dasar binginsn individu 

menjunjung tinggi motu pekerjaan (jobqua]lty), menjaga harga diri daIam 

melaksanakao pekerjaan, dan memberikan keinginaD untuk memberikan Jayauan 

kepada masyarakat melalui lc.arya profesiooainya, dengan jiwa yang khas yang 

menjadi Janda.san moral pegawai dalam pekerjaan. 

Menurut Robbins, DaIam kaitannya dengan etos kelja, membangun komunikasi 

interpersonal yang efektif merupakan hal yang penting daIam pelaksanaan suatu 

pekerjaan, dikarenakan salah satu :limgsi komunikasi didalam suatu orpnisasi adaIah 

untuk memotivasi melalui pengamhan dan penjelasan kepada para karyawan 

mengenai spa yang barns dilakukan dan bagaimana agar mereka dapat bekerja 

dengan baik. 

Sistem tak akan mungkin bedi.mgsi tanpa kinerja, khUSUSllya kinerja yang 

terbangun 8Iltara unsur termasuk 8Iltar pegawailkaryawan. Pimpinan ~iban 

untuk menjamin terjadinya arus informasi daIam sistem sumb« daya. Kinerja 

mempakan aktivitas dasar manusia. Deogan Kinerja, manusia dapat saling 

bedmbungan satu sama lain bail daIam kebidupan sebari-bari di nunah tanas, di 

tempat pekerjaan, di pasar, daIam masyarakat &tau di mana saja manusia benida, 

sebingga tidak ada manusia yang tidak akan terlibat daIam berkOOlimikasj. 
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Kinelja dapIIt diartibn ........pi proses kegiatan yang dilaJcuIran oleb seseor&II& 

diantara pegawai den81lP pegawai lainnya atau orang lainlkelompok kecil dari onmg 

dengan SII8tu. 8kibat dan wnpan balik dari SII8tu. kegiatan yang segers. Kinaja adaIah 

merupakan kegiatan yang dimunis, dengan tetap memperbadkan kedinamisannya, 

dlllgan pertukamn infonnasi antara mDlmika·i dengan penerima informasi yanS 

berlansung sec:ara tatap muka dengan adanya keterbukaan, saling .menshonnati. 

menghargai pendapat orang lain, adanya kejeJasan pesan, menanggapi pesan, dan 

adanya kejujuran. 

Sistem kinerja antar keJompok dapat terjalin jib terdapat banyak kontrak dan 

dengan demikian mernperbanyak garis atau titik sinsgung yang memberikan dampak 

positif bagi terjalinnya kt'lljllSllDla dan meningkatlam eros kerja. MemanS 

mclembagakan perilaku bmu tidaklah mudab. MembiasaJam diri dalam eros kerja 

yang baik sec:ara lugas ini memberikan waktu, Iatihan, dan motivasi yang kuat. Tdta 

pimpinan unit kerja dapat memberikan dorongan dan rangsangan yang knaI; dalam 

berkomunikasi sec:ara Iugas, akan teIbentuk budaya kerja dan eros kerja yang mapan, 

mendorong keterbukaan dan kejujuran, saling mengbormati hak dan kcwjiban, 

berpegang sec:ara teguh kepada tatakrama dan etika pergauIan yang baik. 

Setiap kelompok pasO memiliki setidaJmya konflik kecil dengan kelompok Jain 

yang berinterabi dengannya. Kecendenmgan ini dikenal sebegai "huJrum konflik 

antar organisasi" (the law t1/inlerorganization conflict). Ketergantungan kerja (work 

interdependence) terjadj ketika dua (atau lebih) kelompok organisasi hams 

belgantung satu sarna lain untuk menyelesaikan pekerjaan-pekerjaan mereka. Di sisi 

lain, MeClelland berpendapat bahwa needfor acilievemmtt selalu bedcailan dengan 
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pertumbuban ekooomi yang da.Iam dunia kelja mempengaruhi semanpt dan motivasi 

serta etos kerja sebingga mempengaruhi tiJlggi rendalmya modf antara lain needfor 

power dan need for ajJiliation. Kebutuhan untuk Afiliasi (NoAmi) berarti ol'llll8 

menc:ari bubunpn interpersonal ~g baik dengan orang lain dan kcbutuban akan 

kekuasaan UIltuk dapat memiliki f1ebibilitas dan mempengaruhi orang laiD UDtuk 

mencapai tuj\l8llllya seeara efektif. 

Hal ini sesuai dengan pendapat OrIong U. Mendy (dalam Wibawa, Samudra. 

1994:89) ~g mtlllgatakan babwa, "Efektifitas Iromunikasi antar pribadi au ialab 

karena adanya arus batik lanpung" Di dalam suatu organisasi kbususnya 

perkantoran, proses Iromunikasi adaIab proses ~g paSIi dan selalu terjadi. 

KomUllikasi adaIab saraoa untuk mengadakan koordinasi antara 'berbap.i subsistem 

dalam perkantonm. Pedamtoran ~g berfungsi baile:, ditandai oJch adanya kerjasama 

secara sinergis dan bannonis dan 'berbap.i Iromponen. Suatu perkantoran 

dikonstruksi dan dipelibara dengan komunikasi. Artinya. keUka proses IroMUllikasi 

antar Iromponen tersebut dapat diselengprakan seeara harmonia, maka perbntoran 

tersebut semakin kolroh dan kinerja perkantman akan meningkat 

Komunikasi interpersonal mempUllyai beberapa tujuan. Tujuan komunikasi ini 

tidak perlu disadari pada saat terjadinya pertemuan dan juga tidak perlu dinyatakan. 

Tujuan ini boleb disadari dan bolch tidak dlsadari dan boleb disengaja Idau tidak 

disengaja. Menurut Ami Mubamad menyatakan salab satu tuj\l8llllya adaIab 

berubabnya sibp dan tiJlgkab Iaku. Banyak waktu kita gJUmkan untuk mengubab 

sikap dan tiJlgk:ab Iaku orang lain dengan komunikasi iiltelpetsonal. K.ita hoIeb 

menginginkan mereka memilih cara teatentu, misalnya meoooba diet yang baru, 
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membeli barang tertentu, mendengar tape recon1er, melibat film, mc:milis membaca 

buk:u, memasuki bidang Iei:IeIItu, mengambit kuliah tertentu, berpikir daIam an 

terteDtu dan pen:aya ada 'JCSU'Ih1 itu beDar atau salah. 

BenIasarkan bebelapa la!jian eli atas,. adaIab menarilt untuk mencahd babwa 

studi mengenai peoingkatan et.os kerja sangat ditopang oleh yang namanya 

peoingkatan kinerja. Salah satu fiIktor yang mempengaruhi et.os kerja adaIah 

keinginan untuk membangun hubunpn interpersonal yang kuat. Untuk itu maka 

kootribusi eIOS kerja dalam sebuab organisasi, baik antar atasan dan bawaban dapat 

meningkatkan et.os kerja pegawailkaryawan elilingkungan pekerjaan tersebuL 

8. PeaprtiaD Pepwai Negeri 

Istilah pegawai negeri seriog diidentikkan dengan mereka yang bekerja d i 

instansi-instansi pemerin1ah wnumnya, seperti pada kantor kelurahan, kantor 

kecamatan, eli sekretariat bupati serta pada dinas-dinas yang dibentuk daerah. 

Kenyataannya bahwa TNI dan Polri masukjuga dalamjajaran pegawai negeri. Dalam 

Undang-Undang Nomor 43 Tahun 1999 tentang Perubahan UU Nomor 8 Tahun 

1974 teniang Kepegawaian, dikemukalran peogertian pegawai negeri sebagai berikut : 

Pegawai negeri adaIab setiap warga negara Republik 1ndonesia yang telab 
momenuhi syarat yang ditantukan, dianp oleb pejabat yang berwenang dan 
diserahi tugas dalam suatu jabatan negeri. atau diserahi tugas nepr8 lainnya, 
dan eli8lUi berdasarkan peraturan perundanltlJDdangan yang berIaku. 

Pengmian tersebut menggambarlam bahwa setiap warga negara Republik 

Indonesia yang eliserahi tugas-tugas daIam suatu jabatan negeri adalab pegawai 

negeri. Pegawai negeri tersebut merupabn IIllSUI' aparat negara yang bertugas sebagai 

abdi masyarakat yang harus menyelenggarakan pelayanan secara adil dan merata 
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kepada masyarakat deopo dilandasi kesetiaan dan ket· ... ,,! kcpada PancasiJa dan 

UUD 1945. Berdasar:kan puaI 2 UDdang-undang tersebut. dikemubkan pula 

mengenai pembagian pesawai negeri. yaitu : pesawai negeri adaIah pegawai negeri 

sipil yang bertugas di Jingkmgan SeIaetariat DaenIh Kabupaten Buton. 

(1) Pegawai Negai ten:I:iri dati : 

a. Pegawai Negeri Sipil 
b. Anggota Tentara Nasional Indonesia 
c. Anggota Kepolisian Nepra Indonesia. 

(2) Pegawaf 'NegeriSipil sebag8imana dimaksud daIam ayat (1) hurup a, terdiri 
dari : 

a. Pegawai Negeri Sipil Pusat, dan 
b. Pegawai Negeri Sipil Daerah. 

9. OrpDisui Pemerbdah (Sekre«ariat DHnh) 

DaIam masyarakat modem dikenal banyak jenis organisasi yang memegang 

penman penting dalam kehidupan sehari-hari, baik melalui sektor swasIa maupun 

sektor publik. Sebagai sesuatu yang abstmk organisasi dapat didefinisikan dengan 

berbagai cam dengan kata-kata yang berbeda. Etziooi (1979: 3) misslnya 

mendefinisalran organisasi sebagai uoit sosial atau kelompok maausia yang dibentuk 

deogan senp,ja dan penuh pedlitungan guna meneapai tujuan tertentu. Gt"bion dkk 

(IC)94 : 1) mendefinisWm organisasi sebagai leesatllaD masyarakat untuk men<:apai 

tujuan tertentu yang tidak bisa dicapai secara iDdividu. Chester Barnard 

(dalam Thoha: 1999: 129) merumuskan bahwa suatu organisasi adaIah suatu sistem 

dati akti~va orang yang terkoordinasikaa secara sadar &tau keknatan-kekuatan 

yang terdiri dati dua orang atau lebih. Bebetapa defiDisi di ams memberikaa 

gambaran babwa suatu organisasi pada dasamya mengandung bebelapa unsur dasar 
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yaitu : (I) ackmya kelompok dua OI'1IIIg _Iebih; (2) ackmya kerjISama __sadar; 

(3) ackmya tujuao bersama yang ingin dicapai. 

BerdmIarbn funpinya, organisasi pemerintah di dalam suatu negara dapat 

dikelompokbn ke dalam empat IIIIIC80l kIasifikui yaitu (I) organisasi PemeriIll8h 

Pusat; (2) organisasi Pemerintah Daerab; (3) unit-unit organisasi tidak ""9""mbnya 

pemerintah (semi pemerintah) dan (4) organillasi-organisasi dan badan-badim 

otonomi (ljokroamidjojo, 1995 : 78). 

Sesuai dengan lingkup penulisan ini maka organisasi pemerin1llban yang 

dimaksud termasuk dalam kelompok kedua yaitu organisasi pemesintah daemh yang 

pelaksanaan tupsnya ben:lasarbn otonomi. DaIam Undang-Undang NomOI' 32 

Tabun 2004 disebut sebagai pemerintahan Daerah KotaIKabupaten. 

Hal tersebut dipertegas dengan penjelasan dati pasaI tersebut yang anlllra lain 

bunyinya sebagai berilrut : 

... oleh k.arena negara Indonesia itu suatu ..eenheids staat' maka Indonesia 
tidak aIc.an rnempunyai daemh dalam Iingkungan yang bersifat "staat" juga. 
Daenh Indonesia aIc.an dibagi dalam daemh provinai dan daemh provinai akan 
dibagi pula dalam daemh yang lebih keen. Daerah itu benifat autoDom (streek 
e~ reclt& se-happen) _ beraifat administratif belaka, semuanya 
meourut aturan yang ditetapkan dengan undang-undang. 

PasaI 18 UUD 1945 dan penje1asannya tersebut secara tegas mewajibkan 

pemerintah untuk: melaksanabn politik desenlraJisasi dan dekoosentmsi di bidang 

ketata negaraan dengan dibentulmya daemh yang benifat otonom dan ackmya wilayab 

administratif. Dalam Undang-Undang Nomor 32 lahun 2004 tentaog pemerintahan 

daemh ditemllkakan secara tegas babwa pemerintahan daemh kota &tau kabupaten 
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dibemuk. berdasadcan 8ZIIS des lbalisasi sedangkan pemedutah daerah provinsi 

dibentult berdasrkan azas dIS maslisasi dan dekonsentrasi. 

Berlcaitan dengan fung1li pemerintah. dikemuJcakan oleh Ndraha (1997 : 78) 

bahwa pemerintah itu mempunyai dua macam fungsi yaitu fungsi primer dan 

sekunder : 

Pemerintah berfungsi primer sebegai [JI"OI'it:Ier jasa publik yang tidak 
diprivatisasikan tamasuk jasa-bankam, dan Iayaoau sipil termasuk 1ay8ll8l'l 
bifokrasi. Kedua jenis fungsi ini disiugtat sebagai fungsi pelayanan • 

•••.Pemerintah berfungsi seIwnder sebagai provider kebutuhan dan tuntutan 
yang diperintah ak.an barang dan jasa yang mere:ka tidak mampu penuhi 
sendiri karena masih lemah dan tak berdaya, termasuk penyediaan dan 
pembangunan S8I'IIIla dan prasaraoa. Fung1li ini disingtat sebagai fung1li 
pemberdayaan. 

Rasyid (2000 : 48) mengemnbJean bahwa ada tip fungsi baIdki dari 

pemerintahan yaitu "pe\ayamm (service). pemberdayaan (empowermenl) dan 

pembal'lgunan (dew!lopmelfl). Fungsi pemerintah lainnya adalah pemberdayaan. 

Fungsi iui semakin mencuat ke pennukaan dengan semakin msraknya debat tentang 

Hak Azasi Maousia (Ndraha, 1997 : 79). 

Hill tersebut sejalan pula dengan semakin terbatasnya kemampuan pemerintab 

daIsm menyediakan S8I'IIIla dan prasarana masyarakat. Selama ini peran pemerintah 

SIIIIgIIt kuat, kita dengan SI!iIIangat mendiskuSl1can yang "seharusny." dilakukan 

pemerintah dan kita hampir tidak pemah mendiskusikan spa yang "dapat" dilakukan 

pemerintah. Darmawan, D. (2008 : 59). Konsep pembenlayaan merupak.an upaya 

melicapai keseimbangan yang dinamik antara pemerintah dan yang diperintah. 
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10. Peaelitia. SebeI....)'II )'II •• ReIevu 

Penelitian yang dilakukan oIeII Harliandini (2008:63) menseoai pengarub etos 

kerja terbadap semangat kerja karyaWlll'l PT. Natrindo Telepon Seluler 

(Lippotelecom) di Surabaya. Penelitian ini meoggunaIam pendekatan kualitatif. 

temyata terdapat pengaruh yang bermakna antara variabeI bebas yaitu fiIklor-fiIklor 

eros kerja sean bersama-sama terbadap semangat kerja karyawan. 

Penelitian sebelumnya yang reJevan dengan penelitian ini adalah penelitian 

yang dilakukan olell Radunadani Yuningsih (2008) mengena.i Hubungan semangat 

kerja dengan etos kerja Karyawan pada Kantor Dolog Pare-Pare Sulawesi Selatan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah eros kerja mempunyai hubungan 

dengan semangat kerja petugas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa lrewl8 an 

semangat kerja KaryaWlll'l pada kantor Dolog Pare-Pare Sulawesi Selatan cuIwp 

kondusif. Kewlaan semangat kerja Karyawan pada kantor Dolog Pare-Pare Sulawesi 

SeIatan banya berada pada kategori cuIwp. Kelemaban semangat kerja nampak pada 

dimensi kedisiplinan, petllg8s smog tidak IIIf',Idaati perintah atasan padajam kerja. 

Beberapa penelitian yang disebutkan di atas dilaklllgm pada Iokasi yang 

berbeda, pada organisasi kerja yang berbeda, dan status kepegawaian yang berbeda. 

Namun demikian semuanya menunjukkan kesimpulan yang sama, bahwa eros kerja 

berpengarub positif terbadap kinerja pegawailkaryawan. Pengaruh positif berarti 

bahwa semakin baik pemberian motivasi. semakin tinggi pula semangat kerja 

pegawaiIkaryawa. 

43 


14/41100.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

UNIV
ERSITAS TERBUKA



Jadi secara sederbaoa Etas ketja pepwai dapat dilihat dari lwaIiIas kerja sepati 

kerja kens, kerja tepat waktu, jujur. ulet, kreatit: berorientasi pada plesmsi serta pada 

Ill8S8 depan. BIos kerja menjadi kekuBtan sprhuaI bagi sepia maeam pekerjaan 

daIam birokrasi pemerintaban. keknatan penggerak itu bersifat otonom dan menjadi 

semaeam "idiologi birokrasi". segenap aperat akan bekerja sungguh-suogguh tanpa 

dorongan dari luar. Pandangan Kumorotomo tersebut sejalan dengan pendapat 

Anoraga (1991:29), babwa etos kega adaIab suatu pandangan dan sikap bangsa &tau 

urnat terhadap ketja. Lebih lanjut dijelaskan babwa : 

K.alau pandangan dan sikap itu, melihat kerja sebagai suatu hal luhur uutuk 
eksistensi man'lsia. maka etos kerja akan 1ingi. Sebaliknya kaIau melihat kega 
sebagai suatu hal yang tidak berarti uutuk kehidupan manusia, apalagi kalau 
sarna sekali tidak ada pandangan &tau sikap ted!adap kerja. maka etos kega itu 
sendirinya rcmdah. Oleb sebab illl untuk menimbulbn pandangan dan sikap 
yang mengbargai kega sebagai sesuatu yang luhur. dipedukan dorongan &tau 
motivasi. 

Eros ketja pada 1ingkat pertama, terlihat dari iBuleton seseorang daIam bekerja, 

Murbyarto. (1993:5) memberilum pandangan meDgenai keuJetan sebagai berikut; 

Keuletan merupakan perwujudan semangat kerja yang 1ingi yang mUDCul 
kareoa motif hidup dan digemklcan oleh niIai-ni1ai hldup dan budaya yang 
terpelihara dan lingkup interaksi sosiaI. K.euIetan berarti bekerja dengan 
sungguh-suogguh untuk mencapai s! S nmlllljuan. 

Ada tip koosep yang bisa dipergunak:an untuk mengukur kinega birokrasi 

publik yailll responsiveness, responsibility. dim accountobi/ity (Moenir. 1983: 23). 

Resvonsiwmess atau respoDsiviIas adaIab kemampuan OIpDisasi daIam 
mengenali kebutuban lJIlISY8I1Ikat. menyusun agenda dan prioritas pelayanan., 
mengembangbn program-program pelayanan publik sesuai dengan 
kebutuban dan aspimsi masyarakat. Responsivitas yang rendah, sepeIIi 
b:tidak seSllaillD antanl pelayanan dan kebutuhan masyarakat menunjukkan 
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keaaaa"m orpnjeas! dalam JlleD8mDban misi dan tujuaD orpnjsas! pubJik:. 
Orang yang mempunyai responsivitas yang rmdah denpn !CII'ldirinya 
memilild k.ineIja yang jelekpula. 
Responsibllicas menjelasbn apak.ah kegiatan organisasi publik yang 
di ......... abn scsuai cienpu kcbijaksanaan organlsasi baik yang ebpUsit 
maupun impIisit. KareM responsibilitas bisa saja belteol8Dglln denpn 
responsivitas. 
Altuntabilitas publik memmjuk palla seberapa besar bbijaJrsanaan dan 
kegiatan organisasi publik tunduk palla pejabat politik yang dipilib oleh rakyat 
atau electedojJiciala. 

Menurut Moekijat (l999:t t-12) anaIisis jabatan adaIah terjemahan dari 

bahasa Inggris "lob Analysis terdiri dari dua perkataan : Job dan Analysis, kata Job 

ada yang meuterjemahkan 1Ups, jabatan atau peka:jaan. Analysis berasaI dari kata to 

analysis yang berarti memisah-misahkan atau menguraikan. DaIam Job analysis itu 

kita memisah-misabkan job (jabatan) menjadi bagian-bagian job yang kita sebut task 

(bagian atau unsurjabatan). 

Pengertian anaJisis jabatan antara lain seperti yang dikemukakan oleh David R 

Hampton (dalam moekijlll. 1999:26) adaIah SusIU teImik untuk mengamati jabatan­

jabatan dan menguraikannya dipandang dari sudut ciri-ciri atau fiIkror lDIIlDII seperti 

tingJcat tanggung jawab, kondisi keIja dan kualifikasi-kualifikasi atau tecakapm­

kecakapan yang diperlukan. AnalWis jabatan adaIah per.entuan lUgas-tugas yang 

meliputi jabatan dan penentuan kecakapan. peogdabuan, kemampuan dan tanggung 

j8W1lb yang diperlukan oleh karyawan untuk pelaksan8811 pekajaan yang sukses dan 

yang membedakan jabatan tersebut denpn semua jabatan Jainnya. (Moekijat. 

]998:24). 

peudapat lain dikenmkakan oleh ROgt:r Bellow (dalam Mubyarto. 1984:95) 

yang meuyatakan bahwa anaIisis jabatan adaIah suatu metodc denpn jalan mana 
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kewajibm-kewajiban. syarat-syaml dan koodisi-kondisi jabatan dipeJajari dengan 

cam teraIur. Sedangkan Gcrp R Terry (daJam Sarwoto. 1984:96) menyatakan bahwa 

analisis jabatan ada.Iah suatu aIat untuk mmdapatkan daIa. Data ini dapat dirumuskan 

sehagai suatu proses untuk manpeJajari secara kritis kewajiban-kewajiban dan 

operasi-operasi dari jabatan-jabatan. 

PembiDaan lata blja dan lata Iabana orpnisasi dimaksudkan untuk 

membudayakan &gill sedap pegawai memabami ketentuan rincian pelaksanaan tugas. 

fungs; dan snsnnan organisasi. Se1ain itu juga &gill pegawai memahami pe:ogaturan 

hubungan kerja antara satu unit lainnya yang dipandang perlu, sehingga tercapai 

keterpaduan daIam pelaksanaan tugas. 

Dari pengertian di atas. maka dapat disimpulkan bahwa upaya pemerintab 

dalam pelaksanaan etos kerja pads Sekretariat Dacmh Kabupaten Buton merupakan 

usaha yang dilakukan dalam proses meningkatkan basil kinerja yang dicapai secara 

luas dan efektif. Jib dikaitkan dengan kegiatan pe:oyelenggaraan pemerintahan. 

maka maknanya adalah suatu usaha proses kegiatan untuk meoingkatkan kinerja 

pegawai yang dapat memberikan kootribusi yang berarti terhadap pegawai Sek:retariat 

Daerab Kabupaten Buton. 

PoJa tersebut tergambar pula dalam penyelenggaraan Pemerintahan Daemh. 

yang mana kinerja Pegawai Negeri Sipil SekreaIariat Daerab Kabupaten Buton 

dipe:ogaruhi etos kerja pegawai negeri sipil • Hal tersebut digambaikan daIam 

kerangb pemikiran berikut : 
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Gal.... : 1.1 Keraap. Pildr 

EtosKerja 
(XI) 

I. 	Kem!ll!ln 
2. 	 Ketaatan 

Upaya Pemeitntah 
daIam pelabanaan 

EtosKerja 
(X2) 

I. 	 Analisis Jabatan 
2. 	 Pendidikan dan 

Pelatihan 
3. 	 PembinaaD Tala Kerja 

dan IBta Laksanan 
Organisasi 

MlU'byarto (1993) 

Moekijat (1989) 


1 
1.....­-> 

KinerjaPNS 
(Y) 

I. Kualitas kerja 

2. Responsifitas 

Moenir (1983) 

C. DefiD.1si Kouep do Operulonal 

Etos kerja pegawai negeri sipil kantor Sebetatiat Kabupaten Buton terhadap 

kinerja pegawai negen sipillingkup Sekretariat Daerah Kabupaten Ruton yakni: 

1. 	 Etos kerja pegawai negeri sipil didefinisikan sebagai kinerja pegawai negeri 

sipillingkup Sekretariat Daerah Kabupateo Ruton berupa dimeosi : keuJetan. 

b;:aatan. kreatif dan inovatit: 

2. Keuletan didefinisikan 	sebagai presepsi responden terhadap etos kerja yang 

dilakukan oleh pegawai negeri sipiI Sekretariat Daerah .Kabupatea Rulon yang 
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dikaji dari indikator-indikator k.erja keras, rajin siap kerjasama dan 

kemempuan k.erja sam&. 

3. 	 Kefllidau didefinisikan sehagai ptClepSi responden terbadap etas kerja yang 

di1a1mkan aleh pegawai negeri sipil Sekretariat Daerah Kabupaten Buton yang 

dikaji dari jndikatm:-indikator tepat waktu, taat pada aturan. ketaatan pada 

prosedur. 

4. 	 Kinerja pegawai negeri sipiJ didetinisilam sebagai kualitas kineJja yang 

dilalmbn aleh Sekmariat Daerab Kebupaten Buton yang dikaji dari beberapa 

dimensi yaitu ; kualitas kerja dan responsifrtas. 

5. 	 Analisis jabatan didefinisikan sebagai penentuan tugas4ugas meliputi jabatan 

dan pcnentuan kecakapan. pengetabuan, lcemampuan dan tanggungjawab yang 

diperlukan aleh karyawan untuk pe1aksaDaan pek.erjaan yang sukses dan yang 

membedalran jabatan tersebut dengan semua jabatan Jainnya. 

6. 	 Pengetahuan dan keterampiJam didefesnisikan sehagai pela1aanaan tugas­

tugas, yang dapat dilcetahui dan dimiliki melalui pendidikan dan pelatiban. 

7. 	 Pembinaan tala k.erja dan tala laksana organisasi didefinisikan sebagai budaya 

bagi setiap pegawai memahami ketentuan rineian peIaksanaan tugas, fimgsi 

dan susunan organisasi. 

8. 	 Responsititas didefinisikan daya tanggap pegawai negeri sipil atllS tugas yang 

di'berikan. 

9. 	 Kualitas KeJja didefinisikan ........gai peneapaiarl target kerja, ketelitian kerja, 

kemampuan mengatasi meylah kerja, serta kerapihan dan sistimatik 
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I 

TaW 2.1 : Opensioaal Variabel PeJIeIitiu 

Variabel DimcmiNo. Indibtor 
2 3 4 

1. Kerja kerasI. Xl 1. Keu1efan 
2. ~in 
3. Siap b:rja kapan punEtas kerja Pegawai 
4. KemampuIIn keljasama 

1. Tepat waktu
2. Ketaatan 2. Adajadwal b:rja 

3. Teat pads IdUnI!l 
4. Ketaalan pads prosedIII' 

l. Kualifikasi jabatanl.Analisis JabatanX2 
2. Jumlah SIaf yBDg dibutuhkan 

Upaya Pemerintah 

daIam pelaksanaan 
2.Pendidibn dan I. KorDfdMsi staf 

pelatihanEtaskerja 2. Ke:sempGlali mengikuti DiklGl2. 

3.Pembinaan tata 
l.Penegabn nisiplink!'f.ia dan Tata 
2.Prosedur KerjaLaksana. . 

1. Pencapai8!! target b:rjal.Kualitas Kerja 
2. Ketelitian keljaVariabel 


y 

2. 

3, ~Jllm- m"~"11Ib
4. Kerja rapih dan sistimatlk 

KinerjaPNS 

1. T~ tetbadap keluhan 
2. Responsifitas ~ 

2. Tanggap terbadap w·elah 
~ 

3. Keeepalall daIanI melayani 
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BABm 

METODE PENELI11AN 


Desain penelitian ini menggunakan metode deskriptif k.ualitatif. Arikunto 

(1996:309) menyatakan bahwa "penelitian deskriptif k.ualitatif merupakan penelitian 

yang dimalcsudkan untuk mengumpulJam infonnasi mengmai status suatu gejala yang 

ada, yaitu keadaaD dimana menurut. spa adanya pada saat penelitian dilakulcan." 

Tujuan penelitian deskriptif k.ualiatatif menurut. Sinprimbun (1989:4) bahwa 

"peneIitian deskriptif dimaJrsudkan untuk pengulruran cermat terhadap fenomena 

sosialleltelltu. dimana peneliti mengembangkan konsep dan meogbimpwl data, tetapi 

tidak melakukan pengujian hipotesa. .. 

Metode deslaiptif pada umunmya basifat menentukan dan menafSirkan data 

yang ada teIItang suatu proses yang sedang beriangsung, kecenderungan yang 

tampak. pellentaugan dan sebagainya. Dengan kata lain bahwa metode deskriptif 

da1am penelitian ini digunakan untuk memperoleh gambanm &tau lukisan secara 

sistemati!l, "'kinal dan akurat mengenai fiIkIa, sifat-sifat dati fi:nomena-fenomena 

yang diselidiki untuk mentpeloleh makna datum rangka mencapai tujuan penelitian. 

Peoelitian ini berfokus pada bidang pemerintahan. yakni bagaimana etos kerja 

datum peningkatan kinerja pegawai negen sipil pada Sekidaliat Daerah Kabupatal 

Buton. 
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B. Fobs Kajla. 4u Sabyek Peaelitiu 

1.Foku~'" 

PopWasi menurut Arilamto (1996 : 132) adaIah satuan tertentu yang 

diperbitungkao sebagai subyek penelitian." PopuJasi penelitian ini adaIab seIurub 

pegawai. negeri sipiI pada Sekretariat Daerab Kabupaten Butan yang berjumlab 216 

orang. Pegawai tersebut terdistribusi ke dalam berbagai unit kerja yang meru:akup 

Asisten Sekda, Bagian, dan Sub Bagian. Pengertian populasi menurut Sugiyono 

(1997:51) adaIab "W'dayab generalisasi yang terdiri atas obyek &tau subyek yang 

mempunyai kwmtitas dan kamkteristik tertentu yang ditetapbn oleb peneJiti u.muk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpu1annya". Pendapat lain menyatakan babwa 

"Populasi atau lI1Iiverse adaIab keseluruhan atau totaIitas dati unit yang akan diteliti 

karakteristiknya. Kondisinya, sifat-sifatnya dan sebagainya" M Modltar, (2000:148). 

2. SIIbyek Peaelitiaa 

Telmik penentuan sampel menggunabn cllLTler rantlom sampling di mana 

setiap unit kerja (Bagian) dianggap sebagai suatu k1uster. Jumlab Bagian pada 

Sekretariat Daerab Kabupaten Bilton sebanyak 10 Bagian. Selanjutoya dipiIih 

pegawai. sampel dengan cara acak sederlIana dengan telmik undian, yaitu sebanyak 83 

orang. 

C. lastrumea Peaelitiu 

Instrumen penelitian menurut Sugiono (1991:84). adaIab "Suatu aIat yang 

digunakan untuk mengukur fenomena aIam maupun sosial yang diamati". Dengm 
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kata lain instrumen merupalam aIat &tau fasilitas yang digunakan oIeh peneliti daJam 

mengumpulkaD data agar pebrjllllD Iebih mudah dan hasilnya Iebib bIIik.. Dalam am 

lebih eermat. leugkap dan sistematis, sebingga Iebih mudah diolah. 

Instrumen penelitian merupakao aIat yang digunalam untuk mengambit dan 

mengumpulkan data &tau infonnasi. Data yang abo digunakan dalam penelitian ini 

adalah data primer dan data sekunder. 

Data primer diperoleh dati informen dengan menggtmak-an instrumen pedoman 

WllW8IlCIIl'II dengan tujuan untuk mendapatbm data dan infonnasi tentang etos ke:rja 

daIam peningk.... selta upaya pemainlah daIam pelaksanIIIID pegawm negeri 

Sekmariat Daerah Kabupaten Buton dapat terwujud. 

Data sekunder diperoleh dati literatur-literatur yang berhubungan dengan 

kajian penelitian. Data sekunder ini diperoleb dengan menggunabo isntrumen 

pedoman review (docfmrent l'fIView). 

Infonnan dalam penelitian ini adalah pegawai negeri sipiJ yang dapat 

memberibn keterangan dan infurmasi berjumlah 3 orang terdiri dati : Sek:retaris 

Daerah Kabupaten Butoo, dua orang Kepaia Bagian ( Kepaia Bagian Kepegawaian 

dan KepaIa Bagian Hukum) dan Lima Orang stat Sekretariat Daerah Kabupaten 

Buton, yang tidak termasuk dalam responden penelitian ini. 

D. Prosedar Petlpmpulall Data 

Untuk mengumpulkan data dan informasi yang akumt maka teknik yang 

di8lmabo adalah : 
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1. 	 Kuesioner adaJab sua1u da.ftar pertanyaan diberilam kepada responden yaitu: 

stat Sekretariat Daerab KabupeteD Butoo. unIuIt dijllWllb deopn mabud 

mendapatbn informasi yang relevan dengan tujuan pcmelitian. DaIam bat ini 

ber:upa tanggapan responden terbadap pelaksanll/m koordinasi yang terbit 

deDgan etas kerja daIam kinerja pegawai Degen sipil Selaetaliat Daaab 

Kabupaten Buton. Untuk memudahkan responden malta yag dig'llnalran 

adaJab kuesioner tertutup betupa pertanyaan yang sudah disiapkan, seIlingga 

respondeD tingal memilih jawabaD yang sesuai. dengan keadaan yang 

dialami. Adapun jumJab Responden adaJab 83 orang. 

2. 	 Wawancara yaitu teknik pengumpulan data dan infonnasi dengan 

menanyakan lanpung kepada infurmen. etas pertanyaan yang sudah ada di 

dalam pedoman WIlWlIIICIIr'L Informen dapat menjllWllb pertanyaan tersebut 

secara terbuka tanpa diberikan jawaban a1tematit; Wawancara dalam 

penelitian ini dilakulran secara terstruktur ketat dan dengan pertanyaan 

tertutup dalam bentuk angket. Wawancara dilakukan dengan pertanyaan yag 

mengarab pada ~edalaman infotmasi. serta dilakukan tidak secara fonnaJ 

terstruktur 8ID1Il mengali pandangan subyek yang diteliti tentang fokus 

penelitia. 

3. 	 Studi dokumentasi yaitu teknik pengumpulan data dan informasi dengan 

menelaab dokumelKlokumen. baik surat kabar. Iaporan-Iaporan. peraturan 

perundang-undangan dan lain-lain yang mendukung penelitian ini. 
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E. Metode AuUsIs De.. 

PaJelitian deslaiptif melaknklD analisis hanya sampai pada tarap deskripsi, 

yaitu maJganalisis dID maJyajikan fidda secara sistematis, sehingga dapat lebih 

mudah untuk dipahami dID disimpulkan. KesimpuIBD yIDg diberikan selalu jelas 

dasar faktualnya sehingga semUIDya selalu dapat dikembalikBD Iangsung pada data 

yIDg diperoleh. Analisa data dilakukan sepanjIDg penelitian untuk pengembangan 

suatu teori berdasarkan data yBDg diperoleh. Nasution (1988:35), menyatakan sebagai 

beri1rut. 

Analisa dilakukan sepanjang penelitian dID dilakukan secara terus menerus dari 
awaI sampai akhir peneltian. Pensamatan tidak munsJdn tanpa analisis dan 
tafSiran untuk mengetahui ap8 maknanya. Analisis dilakukan untuk 
pengembangan hipotesis dID teori berdasatkan data yang diperoleh. 

Pendekatan lruaIitatif lebih menebnkan anaIisisnya pada proses penyimpulan 

deduktif dan induktif serta pada anaIisis terhadap dinamika hubungan antar fenomena 

yBDg diamati, den!pl'l menggunakan logika ilmiah. Penekanannya pada usaha 

menjawah pertallyaan penelitian melalui cara-c:ara berfikir formal dan argumentatif. 

Teknik anaIisa data di daIam penelitian ini menggunakan teknik anaIisa data 

lruaIitatif. Secara lruaIitatif maksudnya adaIah jawaban responden terhadap suatu 

pertanyaan diolah berdasarkan teknik persentase, yaitu pilihBD jawaban responden 

dipersentasekan menunrt jumlah responden. Hasil persentase ini dengan sendirinya 

menggambarkan tanggapan responden terhadap pertanyaan tersebut. 

Data dID infonnasi yBDg diperoleh, terlebih dahulu disederhanak:an ke dalam 

bentuk yBDg lebih mudah dibaca dID dinterpretasikBD serta menjadi sesuatu yang 
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lebib berarti dan bermanfaat. Penelitian ini menggunakan teknik analisis data secant 

kualitatif model inta'aktif. Analisis model iDteraktif menurut Miles dan Haberman 

(1992: 16) adalah analisis data melalui tiga kegiatan dan teJjadi secant bersamllllll, 

yaitu reduksi data, pen)'l\jian data dan peoarikan kesimpulan. MasiDg-masing dari 

kegiatan tersebut dapat dije1aslam sebagai berikut: 

I. 	 Reduksi Data. Merupakan proses pemilahan data dan informasi, penyederbanaan 

dan pengabstrakan data dan infonnasi yang diperoleh dari lapangan. Data dan 

informasi yang relevan dengan pennasalahan dan tujuan penelitian dicatat 

kembali dan ditranskripsikan, sedangkan yang tidak relevan disiDgkirkan. 

2. 	 Pen)'l\jian data. Data yang relevan dengan pennasalahan dan tujuan penelitian 

diSl!iikan dalam bentuk pemaparan (naratif) maupun tabel statistik. Data yang 

belwn jelas dikonfinnasikan dan diklarifikasikan kepada infonnan dan responden. 

kemudian dilakukan pemilahan kembali untuk mengbasilkan iDfonnasi yang 

relevan, valid dan obyektif. Dalam penyajian data, penulis menggunakan metode 

triangulasi yang dilakukan secant ekstensif baik tringulasi metode maupun 

triangulasi swnber data. 

3. 	 Penarikan kesimpulan. MerupaIam proses penyusunan kesimpulan dan pembuatan 

keputusan dari basil analisis sebelumnya yang disesuaikan dengan pertanyaan 

penelitian. 

Agar jawaban yang sifatnya kualitatif dapat diukur, maka perlu ditetapkan nilai 

standar (slandar score) sebagai patokan pengukuran. Taliziduhu Ndraha (1982:53) 

mengateJcan "Teknik perskaIaan akan disesuaikan dengan sosiologi dan psiknlogi 
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sosiaI masyarakat respondeo, butir-butir alat pengukur akan mempergunakan skala 

yang bervariasi 1 sampU dellgan 2, 3 sampai dengan 4, dan 4 sampai deIIgan 5." 

Berdasarkan pendapat tersebut di atas malta Penutis, untuk mengukur tioggi 

rendahnya eros kerja kinerja Pegawai Negeri Sipit SWeuariat Daerah Kabupaten 

Buton dengan menentukan sitar diSUSUll berdasarkan aJtematjf jawaban daIarn 

iruesioner. dengan menggunakan skala Linkert. Sugiono (1997:70) menyatakan sbla 

penilaian dan k:ategori 1J8l'iabe1 sebagai berilrut 

T.bel3.1. Skala ...... ilaja. pIIda SekretariatKahll,.te. Bato. 

No. JAWABAN 
RESPONDEN 

PENlLAIAN INTERVAL 

1. rJdakBaik 1 0.00-0.20% 

2. KurangBaik 2 6.21% - 0.40% 

3. Cukup 3 0.41%-0.60% 

4. Baik 4 0.61%-0.80% 

S. Sangat baik 5 0.81%-100% 

Maaing-masingjawaban tersebut dapat diintapretasikan sebagai berilrut : 

1. 	Sangat baik adaIah dimaklilJdkan bilamana pe.myataan responden terhadap 

peningkatan Idnerja pegawai negen sipil pada sekretariat Daerah Kabupaten 

BIltOn meounjukkan nilai skor presentase 0.81% - l000A., atau beJjalan secara 

eros k:erja yang S8Dgat baik sesuai sistem dan prosedur 
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2. Baik, dimakusdkan jika pemyataan responden yang menggambarkan indikator 

etos kerja dalam peningkatan kinaja yang menunjukan nilaiskor presentase 

0.61% - 0.80",4, 

3. Cukup. dimaksudkan jika pemyataan responden yang menggambarkan etos 

kerja dalam peningkatan kinelja palla sekrtetariat Daerah Kabupaten Buton 

menunjukan ni1ai skor presentase 0.41% - 0.60%, yakni pe11lksanaan 

peningkatan kinetja kurang beJjalan secara efektif sesuai sistem dan prosedur. 

4. 	Kurang Bailt, dimaksudkan jib pemyataan responden yang menggambarlcan 

etos kelja dalam peningkatan kinelja pads sekrtetariat Daerah Kabupaten Buton 

menunjukan nilai skor 0.21% - 0.40"/0 • yakni tidak beJjalan dengan baik sesuai 

prosedur 

5. 	Kurang Bailt, dimaksudkan jib pemyataan responden yang menggambarlcan 

etos kerja dalam peningkatan kinelja palla sekrtetariat Daerah Kabupaten Buton 

menunjukan nilai skor 0.00 - 0.20 %, • yakni tidak beJjalan dengan baik sesuai 

prosedur 

F. 	 Lokui daD Walda PeDeIitiaD 

Penelitian ini berIokasi pads Sekretariat Daerah Kabupaten Buton. Alasan 

pemiliban Iokasi penelitian tersebut adalah : (1) SeIaetariat Daerah Kabuapten Buton 

merupakan Satuan Kelja Perangkat Daerah yang vital sehingga membutubkan 

pegawai yang memiliki etos kerja tinggi, konsisten dan stabil; (2) belum ada 

penelitian mengenai topik tersebut; dan (3) peneliti memahami kondisi Sekretariat 

Daerah Kabupaten Buton sehingga memberikan ken)1ldalvm peneliti untuk 
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meIakukan penelitian. Adapun waktu penelitiaD dilalcnbn sejak awaI Januari 2010 

S8IIIpIIi deagan Juli 201 0, jadwaI KegiatarJ PenelitiaD terlampir. 
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BABV 


SIMPULAN DAN SARAN 


A.. Sialpu'" 

BenJasarkan temuan dan pembahasan penelitian maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut : 

I. 	 Babwa anaIisis eIoS kerja daIam peningbtan kinerja Pegawai Negeri SipiJ peda 

Sekretariat Daerah Kabupaten Butoll yang dikaji dati beberapa dimensi seperti 

keu1etan. ketaatan. anaIisis jabatan, pendidikan dan latihan serta pembinaan lata 

kerja dan tala I.sana organisasi basil anal isis tersebut berdasarkan analisia 

kuesioner mengenai basil terakhlr kajian peda eIoS kerja daIam peningbtan 

kinerja Pegawai Negeri Sipil pada Sekretariat Daerah Kabupaten Buton 

menunjukan hasil belwn optimal yang dipresepsikan secara skoring pada 

kualifikasi rendaII. 

2. 	 Bahwa upaya pemerintah tetbadap anaIisis kinerja Pegawai Negeri Sipil 

Sekretariat Daerab Kabupaten Buton berdasarkan basil kajian kuesioner peda 

dun dimesi yaitu kualitas kerja dan responsifitas menunjukan hasiI yang belwn 

optimal, dan didukung basil wawanc:ara pada infunnen peaelitian sangat 

mempengaruhi tingkat kinerjll, 
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B. Sanua 

Berdasarkan kesimpulan di alas, kiranya dapat dl'berikan saran-saran yang 

batujuan memberikan komunikasi interpersonal dalam peningkatan eros kerja adaIah 

sebagai berikut: 

1. 	 Diharapkan bagi pimpinan unit keJja Sekretariat Daerah Kabupaten Buton 

hmldaknya dapat meningkatkar\ eros kelja seperti kemampuan dan intensitas, 

keuletan, ketaatan, meJalui kegiatan pengembangan sumber daya manusia 

berupa pendidikan dan pelatiban baik. secara fungsional maupun secara berk:aIa. 

2. 	 Untuk meningkatkan upaya pemerinlah Kabupaten Buton melalui Selaetariat 

Daerah Kabupaten Buton, diharapk.an bagi para pegawai untuk meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan melalui peningkatan komunikasi interpersonal 

oleh atasan sehingga dapat dijadikan sebagai acuan untuk bekerja dengan baik. 

3. 	 Untuk meningkatkan kualitas keJja dan resposonsifitas yang belum optimal 

perlu dilakukan pengembangan sumber daya manusia melalui non diklat yaitu 

berupa penataan proses perencanaan dan pengembangan pola laJrier pegawai, 

pengadaan peratumn yang relevan bagi pegawai, pemberian motivasi dan 

arahan. menghidupbn dinamika rotasi pegawai baik secara vertika1 (promosi 

jabatan) maupun secara horizontal (mumsi), dan yang tidak kalah pentingnya 

yakni menata aturan kompensasi dan kesejahtelaan pegawai. 

4. 	 Untuk kesempurnaan penelitian ini, disarankan kepada peneliti lain untuk 

mengadakan penelitian lanjutan terutama tentang variabel lain yang berbitan 

dengan peningkatan etos kerja pegawai. 
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LEMBAR KUESIONER 


Judol Penelitian A...... Etos Kerja daIa. pei.."'" KbIerja Pep_I 

Nepri Sipil pula Sekretariat DaeraIa Kabapatea htoa 

Nama R.esponden ......"'............................................................__......................-'"..... ................
~~~ 

PelceJjaanlJabatan 

AllI.mll.t 

PETUNJUK PENGlSlAN: 

Berl tonda check podo buun.g di depan item jawabon yang be1lil1' 

A. EroS KERJA PEGA WAI 

I. 	Menurut penilaian AlIda. sellaapa banyak pegawai di lingkup Sekretariat Daerah 
Kabupaten Buton yang memUiId keuletan daIam bekerjll.. 
[ ] ~I!IllIb Pf.'pQ ­
[ ] Sebagian bear pegawai 
[ ] Separub pegawai 
[ ] Sebagian keeU pegawai 
[ ] Tidak ada . 

2. 	 Menurut penilaian AlIda. sebempa banyak pegawai di lingkup Sekretariat Daerah 
Kabupaten Buton yang memilild kelllll.tll.n dalam melak_kan pekerjll.8lL 
[ ] SeIUlllh pegawai --- ­
[ ] Sebagian bear pegawai 
[ ] Separuh pegawai 
[ ] Sebagian kecil pegawai 
[ ] Ttdakadll. 

3. 	 Menurut penilaian And&, sebmapa banyak Pf.'II.SlI.wai yang memilild ketaetan kerjll. 
terbadap Idnerjll. pegawai di lingkup Sekretariat Daerah Kabupaten Buton. 
[ ] SeIunJh Pf.'gBWlIi 
[ ] Sebagian bear Pf.'gBwai 
[ ] Separub pegawai 
[ ] Sebagian kecil pegawai 
[ ] Tidakada 
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4. 	 Meuurut penilaian And&, seberapa banyak dilakubn oleb pimpinan unit brja di 
lingkup Sekretariat Dacnh Kabupateu Buton daIam nmsb memberlbn 
pemahaman pads aturao-atunm dan pengambiJan keputusan "pi moIivasi 
terbadap etos brja M.? 
[ 1 Selurub pegawai
[ 1 SeI:lagian besar pegawai 
[ ] Sepanlh pegawai 
[ ] SeI:lagian keeil pegawai 
[ )Tldatada 

s. 	 Memuut penilaian And&, seberapa banyak pegawai ~ menguasai anaIisis 
jabamn sehingga daIam bekerja pegawai di lingkup Sekretariat Dacnh Kabupaten 
Buton selalu menpcu pads togas dan fllngsi masing-masing pegawai. 
[ ] SeIurub pegawai 
[ ] Sebagian besar pegawai 
[ ] Sepanlh pegawai 
[ ] Sebagian keeil pegawai 
[ ] Tidakada 

6. 	 Memuut penilaian And&, seberapa banyak pegawai yang memiliki kualifikasi 
pendidikan dan pelatiban basi pegawai di lingkup Seknmiat Dacnh Kabupateu 
Buton. 
[ ] Selurub pegawai 
[ ] Sebagian besar pegawai 
[ 1 Sepanlh pegawai
[ 1 Sebagian keeil pegawai 
[ ] Tidakada 

7. 	 Mmurut penilaian And&, seberapa banyak pegawai yang mendapatkan pembinaan 
dan bimbingan dari pimpinan unit organisasi di lingkup Sekiet.ariat Dacnh 
Kabupaten Buton. 
[ ] Selurub pegawai 
[ 1 Sebagian besar pegawai 
[ 1 Separuh pegawai 
[ ] Sebasian keeil pegawai 
[ ] Tidakada 

129 


14/41100.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

UNIV
ERSITAS TERBUKA



8. 	 Malurut penilaian Anda. sebetapa banyak pegawai yang memabami tugas dan 
tala kaja organisasi daIam pclaksanaan tugas dari pimpinan unit organisasi di 
lingkup Sekmariat Dac:rab Kabupaten Buton. 
[ ] Seluruh pegawai 
[ ) Sebagian besar pegawai 
[ ) Separuh pegawai 
[ ] Sebegian keeil pegawai 
[ ) Tidakada 

B. KlNERJA PEGAWAI NEOERI SIPIL PADA SEKRETARIAT DAERAH 
KABUPATEN BuroN 

9. 	 Malurut penilaian Anda, sebetapa banyak yang memiliki kualitas kerja pads 
peninsbfan kinerjapegawai di Jingkup Sekretariat Daenh Kabupaten Bilton. 
[ ) Seluruh pegawai 
[ ] Sebagian besar pegawai 
[ ) Separuh pegawai 

[ ] Sebagian kecil pegawai 

[ ) Tidakada 


10. Menurut penilaian Anda. oebeiapa banyak pegawai di linglcup Selaelariat Daerah 
Kabupaten Bilton yang memi1iki tingk:at responsivitas yang tinggi. 
[ ] Seluruh pegawai 
[ ] Sebagian besar pegawai

[ 1 separuh pegawai 

[ ) Sebagian kecil pegawai 

[ ) Tidakada 
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PEDOMANWAWANCARA 


(I) Bapimma JI"'188"""M Anda tentang Etoa Kaja yang dimiliki oleh pegawai 
di Ungkup Sekrelatiat Daerab Kabupateo Buton, khUSllSllya menyangkut aspek­
aspek buJetan, Rajin. Siap kesja kapanpun dan kemampuan keljas'Dla 

(2) 	Bagaimana pengamatan Anda tentang ketaatan yang dimiliki oleh pegawai di 
lingkup Selaewiat Daerab Kabupaten Buton, khUSllSllya menyangkut aspek­
aspek btepatan waktu.jadwal kerja dan mengkuti prosedur dan aturan yang ada 

(3) 	PertimbeDgan1lCl'limbangan apa yang mendasari pembuatan keputusan pimpinan 
daJam ranglca memotivasi Pegawai Negeri sipil lingkup Selaetariat Darah 
Kabupateo Butun. 

(4) 	Bagaimana upaya pimpinan di linglenp Sekretariat Daerab Kabupaten BIltOn 
daIam ranglca memberikan kualitas kesja kepada PNS, terbadap aspek-aspek 
pemahaman dan visi ke depan. 

(5) 	Bagaimana konsistensi dan obyektivitas penerapan peraturan mengenai hukuman 
disiplin pegawai di linglrup Selaetariat Daerab Kabupaten BIltOn 

(6) 	Bagaimana pola-pola supervisi yang diterapkan pimpinan unit kerja di lingkup 
Sekretariat Daerab Kabupateo BIltOn dalam merespon Kine:rja Pegawai Ngeri 
Sipil. 

(7) 	Bagaimana kondisi Responsifitas pegawai di lingkup Sekretariat Daerab 
K.abupaten BIltOn dilihat dari aspelc-aspek kualitas kerja dan responsifitas 
terbadap kinerja PNS SekreIatiat Daerab Kabupaten Buton. 

(8) 	Bagaimana pengametan Anda tentang k:ualitas kerja yang dimiliki oleh pegawai 
di lingkup SekreIatiat Daerab Kabupateo Buton. khllSll8Dya menyangkut aspek­
indikator pencapauan kesja dan ~an daIam melayani, kesedinan UDtuk 
meIakukan sesul!hl yang built dan konsistensi terbadap tugas yang diberikan. 
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TRANSKRIP BASIL WAWANCARA 


NO NAMA INFORMEN PERNYATAAN 

Sekretaris Daerab "Secara umum pegawai negeri lingkup 
Selaetariat Daerab Kabupten Butoo memilild 
kebiasaan bek«ja yang uIet, berorientasi 
masa depan. berorientasi peda keberhasllaD. 
serta mampu mc::naelola waktu.. Pada 
.M;;VUII!JIIIIU :K;3.IGU­ rnencernl........_- kerja ......-= hari inkan 
kerja keras, ............ pegawai meagerJakan 
tugasnya dengaa baik. Sejumlah besas: 
pegawai mengilmtj studi Ianjut di perguruan 
iiriggi baik j)ada jenjang sarjana maupun 
magister. Mereka dapIIt menptur waldunya 
den baik dan ~onal, studinya__ ..PI .. _... _ _.. ~~ ........ . ___.... _ 
berjaIan dengan bait tanpa mengganggu 
kellUlCll1'lUl P«'labaan tugas. Tentu ada juga 
yang tidak memiliki keuletlln yang bat 
untuk berplestasi tetapi jumJahnya tidak 
dominan.". (basil wawancara dengan 
Sekretaris Daerab, tanggal17 Juni 2010). 

Ada pegawai (stat) yang betpeodidikan sarjana, 
menjadi pegawai sudab Icbm dari 5 taIum, 
tetapi setiap kali diminta pimpinaonya untuk 
membwrt konsep sural selalu saja salah. Ia tidak 
memiliki kemampuan untuk beIajar bagaimana 
membuat koosep sural yang benar sebingga 
kesalahannya selalu berulang-ulang."(basil 
wawancara dengan Sekretal:is Daerab, tanggal 
24 April. 
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NO NAMA INJ'ORMEN PERNYATAAN 

Selaetaris Daerah Fi pegawai neam sipU Sekretar:iat 
Daerah Kabupatea Butoll secam umum baik. 
Pegawai taat dan siap menerima kewajJ1lIIo 
abw tugas yang diserahIam o\eh ........ 
membantu menyele:njbn persoaIan 
masyarakat sampei tuntas. Namun niasih ada 
pegawai yang melaJmbm ke:nlaban, kita libat 
belum benmi menyatakan secara tegas bahwa 
"ini ke:nJahan say&, bukan sebaliknya 
melempar tanggungjawabnya Ice pundak orang 
1IIin". (basil ~W!IIlllIIm d!lnilln ~ 
Daerah, tanggal22 Mei 2010). 

SebetaaisDaerah "Motivasi lIII!rUpIIkan hal seIaIu terpatrik daIam 
tuOOh begi setaip pegawai daIam bekerja baik eli 
daIam Iamtor ma"pJIl eli sckitar \ioak'mpn Iamtor 
seIaetariat daerah KabupaIm Butoo hal lni reIaIif 
Itlba1as, belum sesuai deagan keinginan begi 
~ unit brja pada Iamtor 
sebetaaiat daerah kabupaten buIoo. KeodaIanya 
adalah mlnimnya penaeIIIhuan dim b:lnglnan rasa 
~ begi ~ ~Wl!i, ~a 
pemenuhan kebuIuban term di\a!mkan olcb piIIIk 
sebelaiiat begi sedap pegawai yang tcrbit dengan 
kebuIuban pegawai. Semua itu bermuam pada 
tesiapan pegawai. Saya pikir bmcinya adalah 
komitmen setiap pegawai, karem pibak kami banya 
bisa memberikan motivasi uotuk meninsk!!llqm 
kinerja pegawai. Seperti pemenuhan kebuIuban 
pegawai, perhatian pimpinao. uotuk memberikan 
mw lebih begi setiap pegawai yang memiliki 
motivasi dengan pegawai yang tidak manotivasi 
dirinya untuk berbmbang. Mocivasi tersebut 
dengan memberikan kles npe18'1 untuk 
meIa$dkan pendidikan kejCS!iang Icbih 1:ioggi begi 
pegawai yang ingin meIaJiutkan pendidihn, 
memplomosikan pegawai yang bersangkutan 
dberdasarkan kinerja yang dimiliki" (Wawancara 
deagan Sekretaris Daerab kaiJupIstal BuIon, taogpI 
27 Mei 2010). 
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NO NAMA INFORMEN PERNYATAAN 

Selaetads Daerab "Pada Kautor Sehetariat daerah Kabupat.en 
Buton daIam rapat pimpinan adaIab sebuah 
mebnise UDtuk membiearakaD jaJan kelUIII' 
(solusl) dari bagian-bagian pekerjaan yang sulit 
djlakllbn, basian pet.erjaaII yang cendenmg 
sulit dicapai tilrgetDya, &tau bagi8n poUsjaan 
yang seJalu Iambat pcnycJ-uumya." (basil 
wawancara densan Sekretaris Daerab, tangal 
26 Mei 2010). 
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NAMAINFORMJ:N PERNYATAANNO 

Kabag Organisasi dan "Pada Kantor lingkup Sekrdariat Daerah 
Kabupaten Buton TIdak sem_ pegawai 

kepegawain memilikj keuIetaa lceIja. Masih ada (pegawaI) 
yang pada saat pimpinannya sedang dinas luar 
pegawai yang beIsangkutan tidak IIIIIIIUk kerja, 
inIIsuk kerja udak tepit wakIu dan puJang lebih 
&WIll dari waktu yang dhentnkan BahIcan ada 
juga pimpinan level bawab yang tidak 
memilild keulelan salah cootoJmya semua 
pekerjaannya hanya dapal dilakulam oleh 
~a hal ~k,aQ kIImm l\mIIngrlya 
kemamp'JIII untuk mengoprasilcan Iromputer 
"M""kipun tuntuIlID pekerjaannya sudah 
menghendaki demiIdan. Ia mengandaJlam. 
stafhya untuk mengebk kOIlStlp rencana kerja, 
jadwa1 lceIja, Iaporan. dan sebagainya. Kalau 
stafhya sedang mengerjakan tugas lain atau 
sedang tugas luar maka pekerjaan tersebut 
di1angguhlam sampai stafhya bmbali bertugas" 
(basil wawancara dengan Kabag Organisasi dan 
kepegawain. tanggal 12 Mel 2010). 

Kabag Organisasi dan " babwa eros kerja pegawai negeri sipillingkup 
selaetariat daerah kabupateD buton daIam 

kepegawain meningkatIam kinerja yimg dilakulcan oleh 
pegawai negeri sipil selaatariat daerah wnunya 
mereka memilild ketaAllln dalam bekaja sesuai 
yang ditetapkan yang dildapkan. namun 
sebagian kecil bampk scmua pegawai memilild 
__,-an yang J'IIIIdah,' (Wawam:ara ~ 
bagian Organisasi dan Kepegawaian 18 Mel 18 
Mel 2010) 
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NO NAMA fNFORMEN PERNYATAAN 

Kabag Organisasi dan fHampir semua pegawai eli semua unit di 
Ungkup Selaf.tariat Daerah Kabupaten Buton 

Jcepegawaian pada priasipuya tidak ada yang memiliJci 
kcinginaD untuk piDdah ke unit kerja eli luar 
Sekretariat. Kecenderunganya maIahm 
pegawai pada unit lain yang inain pindah ke 
Sela«ariat Daerah. babbn pegawai eliluar 
sekretariat 'Ydae!:ah kabupaten buton memiliJci 
motivasi unbIk pindag tugas kelingtup 
Sekretariat DaenIh Kabupaten ButoD." (Hasil 
W~ 4ensIm ~ QfgJm_ dan 
Kepegawaian, tanggal 1Juni 2010). 

Kabag Organisasi dan ~Pada semua unit tidak ada konflik internal. . yang dapat menghamhatorgaRlSIISI 

kepegawaian produktivitas keJ:ja. KaIau ketidakpuasaan 
secara pribadi munp:in ada teCapi tidak sampaj 
menjadi konfIik orpnisasi. Pimpinan level 
bawab umunmya dapat memabami kebijakan 
1IIBsan.'" (basil __ dengan Kabag. 
Organisasi dan Kepegawaian, tangal 3 Juni 
2010). 
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NO NAMA INJ'ORMEN PERNYATAAN 

"Dari semua Pimpinan unit kaja mulai dad 
Asistcn, Kahag sampai Kasllbag di lingklip 
Sekretariat Daerah Kabuapien buton secara 
akIif melakukao penilaian atas lwalnas ke!:ja 
pelaksanaan pekerjaan pegawai secara obyektif 
<Ian koosiste:ii. K.ebijak8n-kebijakan pemeiiDbih 
pusat mengeoai pembioaan disiplin pegawai 
negeri sipiI diterapkan secara koosisten yang 
meogarah pada IwaIRas kerja dalam rangka 
meningk:atkan kedisiplinan IIlIIUJlIID Rebagal 
upaya menin~ I\:!IaIital! Pti,. P!'&IIWIIi. 
Pimpinan mernberlakulam secara blat disiplin 
pepwai daIam hal kebadiran dan Idnetjanya 
dalam melalrsanakan tups sehagai pepwai 
negeri sipil. .. (basil _wancara dengan Kabag. 
Hokum, tanggal20 Mei 2010). 

KahagHukum r'Ketaatan pepwai Sekretariat Daerah 
Kabupaten Buton secara umum baik. Kita 
melibat k.ecendenmgan sebagiaD besar pepwai 
untuk me1aksanakan tups pokok dcngan baik. 
Kita juga dapat melibat kesediaan peaawai 
untuk meIakukao tugas tambahan jib 
diperlukan dar! diangppnya dapat mengbambat 
blancaran tugai_· pokoknya. "Karena 
kcahliannya misalnya seorang star dapat 
menjadi sopir pimpinan kalau sopirnya 
berlIaIangan. (basil wawancara dcngan Kabag 
Hokum, tanggal20 Mei 2010)". 
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PERNYATAANNO NAMA INFORMEN 

StafSekretariat Daerah K.arena keberadaan Kantor Sekretaraiat )'8IIS 
lanpmg dipanfau oleh Bapak bupIIti Buton 
umumnya pegawai di sini seIaIu taat dan siap 
menerima tugas dan meIaksanakan denpn 
sepenuh perbatian. Tetapi adajup pegawai stat 
yeDg bersedia mo1dSllQ8kim· fu8as yq 
diserabbn namun tidaIt mommjukan usaha 
aIdif kearah )If'laJc slI"BBnya. Alasan 
keted...asBII &siIitas,. data peoduJwng, biaya 
operasional dan sebagainya, kadang kala 
IIIImJlllk 4/Ilam P!'11l_MII ~~*iIIl 
maupun tugas kctat.lIsahaan Pada level 
pimpinan jaga terlihat feoomena tinsJrat 
tanggung jawab yang nmdah. Tidak jarang 
terjadi. ada pimpinan )'8IIS memberi perintah 
kepada stat tidak sesuai dengm uraian tugas 
stat' tersebul Ketib staf menyanggupi untuk 
molusanaJ<an tugas yang diperinlabkan tetapi 
melakukan kesal.han, pimpinan tetap sqja 
beranggapan babwa k ..... lahan ada pada stat: 
Pimpinan tadi tidak bersediab meDyatakan 
dengan tegas bahwa k ..... laban ada di pibaknya 
kaR:na salah mmberi pedntah atau salah 
menugaskan orang. (HasIl _ dengm 
Star Sekielatiat Daerah. tanggal24 Mei 2010) " 

starSekretariat Daerah "Di Kantor SeIaetariat daerab kabupIten Buton di 
semua ooit kcrja ada pegawai. yang memlliki 
moIivasl. Tdapi ~ yang motivasiDya m1dah 
at.au JlIIIIIl di-....... M'__ ada • .


• ...I--::;t?""'"dan ..-:-(... .-!".":.'-~ 
UDityang~_ senna-............... ­
data itu periling untuk. menjadi _ peu,•.....uaao. 
Tdapi di unitnya sendIri lidale tersedia data yang 
terlaUt dengan tugas pokoknya. Unit Jain ada yang 
memiliki data tdapi tielak dimuIakbirIam. Hal ini 
memberikn fiIk1a babwa ada pimpinaa yang 
membic:atakan llaospanmsi, tdapi dalam 
pela1rsanaan tups sebari-hari ia sendIri lielak 
lIanspaum. SatwIya kate dengan perbuatan belmn 
ditur!jukkan secara koosistaJ oIeh semua pegawai."
(basil ___I dengan staf Scbelaiiat Daerah, 

tanggallS Mei 2010) 
, i 
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~ ~-r--------------'--------------------------, 

StafSekn:tariatDaenIh melabdran peopwasan dan 
pengeovlaljan WIluk _jap lwaIitu kerja 
palla pegawal plmpiDan relatif kdat, termasuk 
daftar badir pegawai. Pimpioan juga 
memberikan bimbingan dan araban dari 
pimpimln dalam pelakwllUpl tups star 
1KIDIItrUktural. Ini terbit dengan beIum adanya 
uraian tups WIluk staf1KIDIItrUktural, jadi perlu 
memanS'ada araban dan bimbingan. Untuk 
mengarah palla lwaIitu kerja salah S&Itu faktor 
~~lIi ~ Yl'llS (ji~ ~~ 
anaiisis jabatan dan toIak ukur. NamlUl dialwi 
Idnerja baN palla lere! pimpinan struk.1uraI, 
WIluk staf no~ beIum ada. Tetapi 
kadanglada bimbingan dan araban ini tidak 
berjalan dengan baik bmIa ada pedledaan 
penplaman kerja amara pimpimln dengan star 
nonslruktural. Ada pimpimln yanS belum lama 
menjadi pegawai negcri sipil, pengaIaman 
teimisoya belwn banyak. seIlingga tidak 
banyak memberi bantuan pemikiran kepada 
star DODS!ruktural dalam pelaksanaan kerja, 
jadi menyerabkan sepenubnya kepada star 
nonslrukturalsehingga harapan kuaJitas brja 
ada ditangan pegawai yang bersangkutan. .. 
(basil wawaneara dengan star Sekn:tariat 
Daerah, tanggal24 Mei 2010). 
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NAMA INFORMEN PERNYATAANNO 

starSekretariat Daerah ra; pegwai negeri sipiI butOI' sekmariat 
daenh daIam meojalantan tups yang 
memjliki kuaIitas k.eIja _pi tedibat btika 
barus melaksanalrn pekerj-. masih banyak 
pegawai yang cuek dengan pekerjaan bahkan 
btib diiIerahkan suatu' peEerjaail tapi yang 
basangkutan tidak dapat menyelesaikan 
peekrjaan tersebut de:npn baik. .. (Wawancara 
dengan star Sekretariat daenh, taDggaI S Mei 
2010), 

StarSekretariat Daerah bagi pegawai negeri Iingl....p sekretariat 
daenh kabupaten BIltOn berdasarkan 
kescmpatnuntuk berkembang daIam jabatan 
sebenalnya terbuka bagi setiap pegawai, Hanya 
saja ada kebijakan-kebijakan tertentu dari 
pimpinan yang menjadikan dislribusi 
kcsempatan itu meojadi timpang. Banyaknya 
kese"'I ..... U untuk ikut Di1dat Teknis dan Diklat 
Kepemimpinan tidak terdistribusi dengan baik, 
sehingga ada pegawai yang berkali-kali diberi 
kesempatan, tetapi ada yang tidak pernab di beri 
kesempatan. Kesempatan untuk promosi 
jabatan juga ticIak terdisIn'busi dengan 
proporsionaI. Ada pegawai yang bam menc:apai 
j:lsrigkat IIIIb sud8h 'diprorilosikan meodllduki 
jabatan struktural eselon IV/a padaha1 
pemyaratan pangkat minimal untuk jabatan 
tersebut adalalt goIongan III/c, sebingga ada 
pegawai senior pads suatu unit tertentu yang 
~ dipimlabkan kc wit. lain aIIW ~ Dinas 
daenh ", (basil wawancara dengan star 
Sekretariat Daerah, tanggal24 Mei 2010). 
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DAFTAR INFORMEN 

1. Sdaetmis DaenIh K.abupaten Buton 

2. Kabag Organisasi dan KepegawaiaD Sdaetariat Daerah Kahupaten Buton 

3. K.abag Hukmn Sekmariat Daerah K.abupaten Buton 

4. StafSekretariat Daerah K.abupaten Buton 
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